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Kutipan Pasal 1ili Ayat (1), (2), (3), dan (4) Undang'Undang
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Pasal 113

Ayat (1) :

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi seb4gaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Pengunaan Secara Komersid dipidana dengan pidana peniara paling

lama 1 (satu) tahun dxrfateu pidana denda paling banyak Rp

100.000.000 (setatus iuta rupiah).

Ayat (2) :

Setiap Orang yang dengan tanpa hak danf ettwtanpa izin Pencipa atau

pemefFng Hak Gpta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f,

danf rteu huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana

dengan pidana peniara paling lmz 3 (tiga) ahun denlarzu pidaoa

denda paling banyak Rp. 5O0.OOO.000,O0 (lima ratus iuta rupiah).

Ayat (3) :

Setiap Orang yang dengan tanpa hak danf ztau tanpa Din Pencipta atau

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal9 ayat $ huruf a, huruf b, huruf e,

danfzteu huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana

dengan pidana peniara paling lama 4 (empaQ tahun dan/ atau pidana

denda paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Ayat (4) :

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebaga.imana dimaksud pada ayat

(3) yang dilalrukan dalam bennrk pembaiakan, dipidana dengan pidana

peniara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp. 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).



I(ATAPENGAIVTAR

Alhamd,lillah, Bulu berjudut program Konseling
sebaya di sekolah ini akhirnya dapat d.isusun dan
dirampungkan. Buku ini berisi penjerasan srngkat sekitar
program konseling sebaya di sekolah. Terdiri atas ro
(sepuluh) bagian utama, yang merupakan rangkaian yang
tak terpisahkan. Dua bagian pertama berisi pendahukuan

dan penjelasan tentang konsep dasar konsehng sebaya.

Enam bagan berikutnya merupakan komponen utama dari
penyelenggaraan program konseling sebaya di sekolah,
yaitu rekrutmen, pelatihan, fugas layanan, supervisi dan
konsultasi, serta penilaian dan tindak lanjut. Dua bagiann
terakhir berisi ketentuan dan kode etik konseling sebaya
serta pengorganisasian program konseling sebaya.

Buku ini dimaksudkan untuk menjadi referensi dan
rambu-rambu bagi mahasiswa calon konselor maupun
guru bimbingan konseling atau konselor sekolah dalam
merancang dan melaksanakan program konseling sebaya
sebagai salah satu alternatif layanan bantuan kepada siswa.
Penulisan buku diusahakan menggunakan bahasa praktis
yang mudah dimengerti sehingga segera bisa diaplikasi oleh
konselor sekolah di Iapangan.

Penulis menyadari sepenuhnya, buku ini masih
memerlukan penyempurnaan di sana-sini. oleh sebab itu,
penulis rnengundang para pembaca dan pengguna unfirk
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memhri balikan dan saran penyempurnaan untuk

penerbitan-penerbitan berikuttii,a.

Malussar, Februari 2otg

Abdullah Pandang
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BAGIAN 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengerrdalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak muliq serta keterampilan yang diperlukau

diriny4 masyarakat, bangsa dan negara Demikian penegasan

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistern Pendidikan

Nasional, Pasal I aYat 1.

setiap peserta didik yang ada di sekolah tentu diharapkan

dan diarahkan untuk m.rmpu memiliki kapasitas dan karakterstik

sebagaimana dirumuskan dalam konsep dan tujuan pendidikan

nasional tersebut. Dalam rangka ini, berbagai upaya dan intervensi

pendidikan dilakukan. Mulai dari pengembangan kurikulum,

peningkatan kualitas guil, pembangunan sarana-prasarana

pendidikarL ataupun penerapan berbagai kebijakan yang bisa

mendukung agar proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah

dapat berlangsung efektif.

Dalam kenyataan, tidak semua peserta didik di sekolatr

mampu dan berhasil mewujudkan harapan-harapan dan cita-cita

pendidikan nasional tersebut. Berbagai faktor baik internal (seperti

tip keperibadian, tugas perkembangan, gaya hidup, sikap dan

kebiasaan, potensi kemampuan, ataupun gejolak emosional)

maupun eksternal (sepeni kehidupan keluarg4 pengaruh pergaulan,

konten-konten negatif dari sosial media tekanan hidup, dsb) yang

melingkupi individu seringkali gagal dikelola dengan baik oleh

peserta didik. Mereka yang tidak mampu mengelola baik situasi

internal dan eksternalnya pada gilirannya akan menunjukkan
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berbagai bentuk perilaku salah suai ataupun gaogguan psikologis.
Bertagai problem bisa terjadi, seperti, malas belajar, menarik diri,
nakal, bolos atau gejala yang lebih serius seperti terlibat nakob4
pergaulan bebas, melakukan tindak kriminal, dan sebagainya.

Sejatinya, guru bimbingan konseling atau konselor sekolatr
hadir sebagai petugas profesional di seolah adalah dalam rangka
mernbantu peserta didik unhlk mampu mengatasi berbagai porblem
kehidupan yang dialami dan bisa mengatualisasi potensi secara

optimal. Namun demikian, kehadiran guru BlUkonselor di sekolah

tidak selalu mampu mewujudkan harapan iui. Selain kendala dari
tbktor kompetensi dan dukungan sarana sarana-prasarana yang

minim, rendahnya kinerja pelayanan bimbingan konseling di
sekolah juga dipengaruhi oleh keterbatasan jumlah tenaga guru
BK,/konselor. Hanya sedikit sekali sekolah yang memiliki tenaga
guru BK,/konselor yang memenuhi rasio minimal I : 150.

Sebagaian besar sekolah tidak memiliki kecukupan jumlah guru
BK/konselor yang seimbang dengan jumlah siswanya. Batrkan

masih banyak sekolah yang belum memiliki sarna sekali guru

BK/konselor sekolah yang berlatar pendikan bimbingan konseling.
Program konseling sebaya di sekolah, merupakan salah

satu alternatif yang dapat ditempuh untuk memaksimalkan usaha

dan proses bantuan kepada siswa. Melalui program konseling
sebaya, siswa-siswa potensial dapat direkrut dan diberi pernbekdan

kitusus untuk bekerja sebagai konselor sebaya untuk ikut membantu

teman siswa lainnya mengatasi berbagai problem yang mereka

hadapi. Konselor sebaya bisa menjadi tempat curhat dan

mendiskusikan ma.salah, penyambung informasi, atau pemberi

motivasi bagi sesama siswa dalam menghadapi berbagai problem

kehidupan pribadi, sosial, akademilq ataupun rencana masa depan.

Pemarfaatan konseling sebaya tenifariia didasari oleh

beberapa alasan, sebagaimana dikemukakan oleh Laurence M.
Bramer (dalam lobby Loekmono, dklg 1985), sebagai berikut:
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l. Banyaknya orang yang cenderung lebih suka

mengemukakan problem yang dihadapinya kepada

teman-toman dekatnya;

2. Menolong bukan hanya tugas dan fungsi orang-orang

profesional, melainkan tugas setiap orang;

3. Me'nolong bukan hanya suatu ilmu, melaiukan juga
sebagai seni dan kiat. Orang awam dalam ilmu menolong
seringkali memiliki seni dan bakat menolong yang

membantunya dalam menolong orang lain;
4. Terlalu banyak orang yang membutuhkan pertolongan

dan terlalu sedikit orang yang ahli dalam menolong,
sehingga diperlukan adanya bantuan para profesional.

Di samping itu, bantuan antara teman sebaya merriliki
keuntungan-keuntungan tersendiri. Menurut Tirdall dan Gray
(1987), jika seseorang meaghadapi suatu problem, maka yang
pertama-taura dia hubungi adalah teinan dekat sebayanya" baru
kemudian ke,pada konselor profesional. Privette dan Delawder
(1982) bahkan meagajukan asumsi bahwa teman-teman sebaya
lebih unggul daripada tenaga profesional, terutarna dalam hal
pembangunan rapport yang lebih cepat, dan lebih terbukanya orang
berticara dalam hubungan kederajatan. Menurut Romaniuk, dkJ<

(1981), faktor kesamaan pengalaman dan status nonprofesional
yang dimiliki antara konselor sebaya dan klien yang dilayani,
menyebabkan konselor sebaya bisa lebih diterima secara terbuka
ketimbang penolong profesional.

Di ber'bagai institusi pendidikan di negara-negara maju,
pelaksanaan progmm seperti ini telah memriliki latar sejarah yang
cukup patrjang. Ide dan konsep program konseling sebaya tclah
menjadi perhatian luas dan mulai diterapkan sejak awal tahun Ig70-
an, khususnya di Amerika Serikat dan Eropa.

Hasil penelitian mengenai kontribusi dan efektifitas
penyelenggaraan konseling sebaya diberbagai institusi pendidikan,
baik di SLTA maupua di perguruan tinggi, menunjukkan bahwa
program seperti ini bukan hanya berterima secara baik, tapi juga
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berdampak positif gandq yaitu berkontribusi positif terhadap klien

yang dilayani dan sekaligus juga berdampak positif bagi konselor

sebayanya sendiri @rown, dklq l97l; Varenhorst 1976; Fink, dklq

1978; Rittenhouse, 1984; Frisz, 1984; Pinciotti, 1985; Stokes, dkk,

le88).

B. Kedudukan dan Fnngsi

Program konseling sebaya siswa adalah sistem pelayanan

bimbingan antar sesama sisw4 yaitu bantuan yang diberikan oleh

seorang siswa kepada rekan siswa lainnya dalam mengentaskan

permasalahm yang dihadapinya. Siswa yarrg diberi penrr

membantu temannya ini disebut konselor sebaya.

Konselor sebaya merupakan tenaga paraprofesional yang

direkrut dan diberi latihan ktrusus untuk menjalankan fungsi dan

tugas pelayanan konseling sebaya. Konselor sebaya bekerja di

bawatr supervisi dan konsultansi guru BK/konselor sekolatr (yang

bertindak sebagai supervisor dan konsultan) dan bekerja s@ara

terkoordinasi di bawah naungan Unit Layanan Bimbingan

Konseling di sekolah.

Konselor sebaya dapat bekerja dalasn berbagai bidang

layanan bimbingan, tergantung penugasan dan bekal pelatihan yang

diberikan kepada mereka. Secara umum, mereka dapat difungsikan

dalam bidang-bidang pelayanan bimbingan, baik bimbingan belajar,

sosial, pribadi maupun bimbingan karier.

C. Tujuan Pelayanan Konselong Sebaya

Sacara umurl, tujuan konseling sebaya adalah membantu

menyukseskan penyelenggaraan program bimbingan konseling

siswa di sekolatr dalam rangka mengoptimalkan pelkernbangan

sisw4 baik dalam bidang probadi, sosial, akademik, maupun karir.

Secara khusus, program konseling sebaya di sekolah

diharapkan dapat merealisasi tujuan dan maksud, sebagai berikut:
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l. Menyediakan tenaga pendukung potensial dalam

pelaksmaanlayananbantumke'padasiswaditengah
keterbatasan jumlah tenaga profesional di bidang bimbingan

konseling di sekolah;

2. Meurperluas dan mempertanyak kesempatan bagi siswa

untuk mendapatkan layanan bantuan dalam pengentasan

masalah mereka melalui progam saling membantu di antara

sesama siswa;

3. Mengakselarasi dan mengintensifkan pelayanan pengentasan

masalah di kalangan siswa melalui pemanfaatan potensi dari

siswa sendiri untuk bisa saling meuolong di antara mereka.

4. Menyediakan kesempatan dan peugalaman bagi siswa untuk

mengaktualisasi dan mengembangkan potensinya dalarn

bidang pelayanan saling membantu, sekaligus meningkatkan

kualitas siswa dalam empati, kecerdasaan sosial, kemampuan

komunikasi, kepercayaan diri, dafl efek positif lain dari

keterlibatan mereka dalam melaksanakan tugas dan fungsi

sebagai konselor sebaYa.
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BAGIAN 2

KONSEP DASAR KONSELING SEBAYA

A. Konsep Ilasar

Tindak dan Gray (1985) mengatikan konseling sebaya Qteer

counseling) adalah bentuk pemberian bantuan yang dilakukan oleh

orang-orang nonprofesional yang menjalankan suatu peranan atau

tugas membantu orang lain sebayanya. Istilah sebaya menunjukkan

kepada pengenian bahwa seseorang yang menjalankan peran

membantu itu adalah yang usianya kurang lebih sama dengan

oftrng-oftrng yang dilayani orang yang diberi peranan menjalankan

tugas konseling sebaya disebut konselor sebaya'

saxstsn (1982) mengartikan "peer counseling is a process by

which one person is helped by another who has had similar or related

experiences." Berdasarkan definisi Saxston tersebut, istilah konseling

sebaya berarti proses bantuan yang diberikan seseorang kepada omng

lain yang memiliki kesamaan pengalaman ,tan latar. Konselor sebala

se,ndiri, oleh Saxston (1982: 335) disebut scbagai'bnique position to

assist another disabled individual with dealing with life issuqs."

Tindall dan Black (2011) membatasi konseling sebaya sebagai

"a variety of interpersonal helping behavior assumed by

nonpmfrsionals who undertake a helping role with others."

Berdasarkan pengeritan ini, konsehng sebaya diartikan sebagai

berbagai kegiatan bantuan interpersonal yang dilakukan oleh tenaga

nonprofesional yang melaksanakan peran menolong orang lain.

MsnurutPetervanKan(1996),"konselingsebayaadalah
penggunaan keterampilan pemecahan masalah dan mendengar aktif

untuk mambentu orang lain yang sebaya. Rekan sebaya disini dapat

merupakan seseorang dalam situasi yang samq atau seseorang

dengan usiq budaya atau latar belakang yang sama. Dalam konteks

ini urekan" berarti seseorang yang merasa merniliki probleur

7



tertentu dan membagi pengalamao hidup yang sama (hidup dengan

kesulitan tertentu dalam komunitas yang sama).

Menurut Kan (1996), definisi singkat apa pun tentang

konseling sebaya tidak akan memadai untuk menangkap esensi

darinya. Karena itu, guna mernahami lebih jauh tentang konseling
sebaya kita perlu melihat elemen-elemen utama dari metode ini,
sebagai berikut:

1. Premis dasar di balik konseling sebaya adalah bahwa
umurDnya orang marmpu menemukan solusi sendiri untuk
kesulitan mereka dan cara sendiri untuk mencapai tujuan
mereka.

2. Fakta bahwa konselor sebaya adalah rekan sebaya dari
konseli yang memiliki pengalaman hidup yang relatif sama
sehingga memungkinkan untuk terciptanya hubungan yang
lebih rileks dalam membicarakan hal-hal yang bersifat
pribadi dau raliasia.

3. Dengan adanya kesetaraan di antara kedua individq maka
hubungan di antara keduanya lebih mudah dibangun.
Meskipun konselor sebaya dan konseli memiliki peran yang
berbeda dalam konseling sebay4 namun sebagai individu
yang berbagr pengalaman, mereka setara dan bekoja secara

berdampingan selama sesi pertanuan.
4. Semua teknik yang digunakan selama konseling sebaya,

baik berkaitan dengan pembicaraan, kesadaran tubuh,
pemecahan mesalah atau lain'ryq dilakuken delam ceJa

biasa mereka alami sehingga mendukung konseli untuk
mengenal dan mengalaminya sendiri, memanfaatkan sumber
heativitasnya sendiri, menjadi sadar akan ernosi, keinginan,
atau kebutuhannya sendiri.

5. Di balik pengalarnan konselor sebaya dan konseli adalah
akumulasi pengaliunan yang dialami oleh kebanyakan orang
bermasalah di seluruh dunia. Banyak masalah yang
tampaknya individual akan terlihat lebih umum dalam
konteks politik, sosial atau buda,va.

8



6. Konseli "mengendalikan pertunjukan". Keputusan tertang
kapan hams berhenti atau memulai dan ke mala bar,rs pergi
terserah padanya. Dengan kata lain, tanggung jawab untuk
memanfaa&an potensi dari konseling sebaya terletak pada
konseli.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikemukakan
beberapa unsur penting dalam pengertian konseling sebay4 yaitu:

1. Sebagai usaha pemberian bantuan yang bersifat
interpersonal,

2. Dilakukan oleh orang nonprofesional atau
paraprofesional, disebut konselor sebaya,

3. Pemberian dan penerima bantuan adalah oratrg-orang
yang relatif seusia atau merniliki kesamaan latar

4. Pelaksanaannya di bawah supervisi konselor yang
beqlrr:alifikaci.

B. Dasar Pemikiran Penggunaan Konseling Sebaya
Laurence M. Bramer (dalam toekmono, dkk, 19g5)

mencatat empat alasan yang mendasari dibutuhkannya konseling
sebaya" yaitu:

1 Banyaknya orang yang cenderung lebih suka
mengemukakan persoalan yang mereka hadapi kepada
tanan-teman dekatnya,

2. Menolong penyelesaian masalah bukan hanya tugas dan
iulgsi orang-r.rriurg profesionai, meiainican tugas setiap
orang,

3. Menolong bukan hanya sebagi ilmq melainkan juga sebagi
seni. Orang awam dalam ilmu menolong sering kali
memiliki kiat dan bakat yang membantunya dalam
manolong orang lain,

4. Terlalu banyak yang membutuhkan pertolongan dan terlalu
sedikit orang yang ahli dalam ilrnu menolong, seperti
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konseling sehingga diperlukan adanya bantuan dari
paraprof,esional.

Menurur Carr (1981), terdapat sEmbilan kontribusi
pentingnya konseling teman sebaya untuk dikembangkan di
sekolah, yaitu: (l) hanya sebagian keil dari siswa yang bersedia

untuk berkonsultasi dengan konselor, Q) adanya interaksi-interaksi
k-eterampilan sederhana yang dapat eiekrif untuk membantu siswa,
(3) teman sebaya memungkinkan dalam membantu menyelesaikan
permasalahan satu sama lain, (4) konseling teman sebaya dapat

memperkuat siswa dalam menghadapi kondisi faktor psikologis, (5)

siswa perlu memiliki kompetensi untuk saling memaham! dan

bertanggung-jawab tentang peran mereka bagi orang lain, (6) siswa
ingin meraih kebebasan melalui sudut pandang budaya teman

sebaya, (7) hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya dapat

meningkatkan prestasi dan kepercayaandiri siswq (8) teman sebaya

sebagai tempat r:ntuk berbagi dan mcii'riliki pcrhatian yang sama

dalam memecahkan masalah, (9) teman sebaya lebih mengetahui
perrrasalahan yang dialami mereka sendiri dibandingkan yang
dirasakan orang dewasa

Perkembangan konseling sehaya, selain alasan-alasan ,ii
atas, juga banyak oleh adanya keuntungan tertentu yang dapat
diarnbil dari kesebayaan antara konselor dan konseli. Tindall &
Gray (1987) berkeyakinan bahwa jika seseorang mempunyai suatu
problem, maka pertama-pertama ia akan bicara dengan teman
sebai,any'a dan bai-ri i<.cmudian keparia. petugas profesional, seperti
konselor.

Egan (1975) mengemukakan, terdapat pertumbuhan
pemikiran dan fakta bahwa para penolong seperti konselor
profesional dengan latihen i'ang ckstensif daiam teori psikoiogrs
dan mendapatkan berbagai mandat akademik kadang tidak
diperlukan, dan bahwa penolong paraprofesional (seperti konselor
sebaya), dengan latihan keterampialn membantu yang tepat bisa
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menjadi lebih efektif meskipun tanpa training yang mendalam

r^r-*.^^; -.;L^lnoic{.r.atautl levr r Pourvrv6lwr

Private dan Delawder (1982) juga mengajukan keyakiran

bahwa teman-teman sebaya lebih unggul daripada tenaga-tenaga

profesional, setidaknya dalam pengembangan rapport (hubungan

baik-\ yang lebih segera dan keefeltifan yang ada dalam hubungan

kesebayaan. Menurut Romaniuk, dkk (1981), faktor kesamaan

pengalamaan dan status profesional yang dimiliki konselor sebaya

menyebabkan mereka bisa lebih diterima ketimbang tenaga

konselor profesional, khususnya bagi klien yang suka menghindar

dan menutuP <iiri.

Faktor lain mendasari pentingrrya konseling sebaya'

khususnya untuk kelompok usia adolesensia dan pemudq seperti di

sekolah menengah dan perguruan tinggi, adalah apa yang disebut

- -- ^-..s^ ^.^.,tL a,ln*o\ Rrrdava nemuda antara lainouuaya Prruluu4 vwiu' v'"*t
dicirikan oleh sifat-sifat berikut:

L Penuh rahasia (yang menjadi alat menjaga diri dari sanksi

orang dewasa, dan upaya menarik diri secara sosial dari

^rari.,rrra 
dan orans dewasa lainnya (Shertezer & Stone'

1981),

2. Kuatnya hubungan afiliasi dan rasa ingin diterima oleh

kelompok sebaya (Krause & Hendrickson, 1972; Boy &'

Pine, 1968; Wentzel, l98l)' dan

3. Pentingnya teman sebaya sebagai agen sosialisasi Can la''ar

sang pernuda membangun identitasnya (McKinney, dkk'

191'7).

Menurut Sisco (1992, kouseling sebaya memiliki banyak

keuntungan bagi konseli, konselor sebaya, dan masyarakat, sebagai

berikut:
1. Bagi konseli, pengalaman dari konseling sebaya

memberinya kesempatan untuk mendapatkan model prilaku

dan sikap dari apa yang dilahrkan oleh konselor sebaya' Ia
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Juga punya kesempatan untuk mengembangkan
keterarnpilan mangatasi masalah yang lebih teoat karBna
mereka bekerja dengan konselor sebaya. Ia juga bisa untuk
mengadvokasi dirinya sendiri. Rasa harga dirinya pun dapat
ditingkatkan karena ia memiliki penasihat yang sebaya dan
benar-benar mengerti keadaan dirinya.

? El-; l-^--^t^- -^L^-,- r-,/ r.ru4.r AuuDvrur ssu.ry.,, [st'fll,a&lnnya Oalam pfOgfam akan
manberinya kesempatan memperoleh perasuum harga diri
karena ia memiliki kesempatan untuk berbagi pengaraman
berharga dan bermakna. Ini pada gilirannya dapat
memotivasi konseror sebaya unfuk menjangkau lebih
banyak konseli dan untuk menyempurnakan
keterampilannya. Bagi banfrak konselor sebaya, posisi ini
dapat menjadi sarana untuk pengembangan karier.

3. Masyarakat, tentu saja, dibantu untuk membentuk citra
positif tentang mereka i,mg sclama ini diturggap
bermasalah. Lebih penting lagi, Iayanan konsering sebaya
memungkinkan orang-orang yang selama ini tederat dalam
berbagai probrem yang tak tertangani menjadi letih mampu
mengambil peran yang lebih berarti dalam masyarakat.

C. Kondisi Esensal Untuk pelaksanaan Konseling Sebaya

Dapatkah siswa pada jenjang sekolah menengah seperti
sMP dan sMA menjarankan menolong temannya menyelesaikan
masalah yang mereka hadapi?. Tampaknya para ahli seperti Upcraft
(1971), Brown, dkk (1971), Rittenhouse, dkk (19g2), a* C**iof
(sawatsky & Paterson, r9g2) sepentrapat batrwa dengan seleksi
yang baik dan latihan yang memadai orang-orang awam seperti
siswa akan mampu bertuat yang sama efektif dan konstnrktifnya
dengan konselor profssionar dalam mcmba"ufu tsrua,-tcman
sebayanya.

Tentu saja ada beberapa catatan penting yang harus
dipertimbangkan dalam penugasan konselor sebaya. Beberapa
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catatan yang dikernukakan oleh para ahli, antara lan: problem yang

ditanocni halrr"r lrecrifrr nlrch dan natoloois (Romanik dkk (1981)-
rF.*- ___ r__-__9__ \______..

dan Bekerja di bawah kondisi-kondisi fasilitatif yang diwarnai sikap

exnpatik penghargaan posisitif, dan kongruensi (Carcktuf, dalam

Sawatszky & Paterson, 1982).

Tindall dan Gray (1985) mengajukan beberapa kondisi yang

dibutuhkan untuk menyelenggarakan program konseling sebaya,

sebagai berikut:

l. Setiap orang yang terlibat dalam pelaksanaan progrirm

konseling sebaya perlu terlibat dalam perencanzuut,

2. Perlu adanya progrim pelatihan khusus yang terencana.

Forrrat latihan ini dapat dalam bentuk latihan klasikal atau

kelompok, lokakary4 latihan milao-konseling, ataupun

bentuk lainnya.
? Pqrrryrran_rteletmrron ci4clraf afarr lnlralrarrrn herdtrrasiJ. t varvrgss-rerrvu^BB^ e.riti^r*a --- :!_asr€J3 u--------

pendek hanya sekali tidak cukup untuk melatih konselor

sebaya bekerja secara efektif.
4. Suatu progrim latihan yang lama juga tidak diperlukan,

tapi harus distruktur dengan baik dan cukup waktu untuk
memungkin calon konselor sebaya mampu

mengintegrasikan latihanJatihan keteramplan yang diikuti.
5. Individu yang memiliki kualitas kepekaaq kehangatan,

dan kepedulian pada orang lan merupakan calon potensial
r-ntr-r k r-l i I atih m e.nj a d i kon sel or seba.va.

6. Supervisi pelaksanaan konseling sebaya adalah penting.

Ini meliputi suatu program tindak lanjut yang terus-

menerus selama konselor sebaya melakasanakan fungsinya
melakukan tugas.

'1. Evaiuasi dan peneiitian harus menjarii bagran peiaksanaan

progrzrm konseling sebaya. Kegratan ini bertujuan untuk
mengukur kemajuan yang dicapai dan mengindari

kemungkinan terjadinya problem.
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8. Orang-orang yang terlibat dalarn program perlu memiliki
ketertarikan terhadap konsep dan aplikasi konselins
sebaya.

9. Orang yaog merencanakan untuk menyelenggaraan

prCIgam konseling sebaya di sekolah memerlukan respon

positif terhadap beberapa pertanyaan berikut:

a. Bagaimana reaksi guru dan sraf sekoiah terhaciap

program koseling sebaya,

b. Bagaimana reaksi para orangtua siswa terhadap

program ini?
c. Akankah konseli yang dilayani konselor sebaya

mendapatkan keuntuangan dari program?

d. Peluang dan sumber apa yang tersedia bagi program
untuk bisa berjalan dengan berhasil?

10. Konselor sebaya harus meqiadi bagian integrasi dari
L.r{:!:r-Ln- -. -+3 !.:*L:-_^- t.^_^^t;-^ J: ^^r_^!^LAvJururqrqt l,rv6ru utruuurEor ^U.arsviiriB Lai Siii\iJiiiii,
dengan tanggung jawab yang setara dengan mereka yang
profesional.

I l. Aspek-aspek etis dan kode etik layanan bantuan hams
diaJ'arkan secara memadai dan disupervisi secara penuh.

12. Konselor sebaya harus bekerja terutama dengan teman-
teman sebayanya saj4 bukan dengan kelompok yang
memiliki perbedaan sistem nilai yang jauh.

13. Konselor sebaya dapat bekerja secara sukses dengan
kelompok-kelompok penduh:ng jika noereka dilatih
dengan baik.

Sementara itu, menurut Varenhorst (1976), progrztm
konseling sebaya setidaknya harus memiliki empat bagran, yaitu:

1 a.lo-.,^ -^!ali!..- .-:_:*^l 1Q, j^: J^l^* t-^+^___-.ll^_r. nu.urJa pvr4rur(ur riiiaiaiiiaii io jiim Gaiam iicicrampiiaii
konseling.

2. Adanya identifikasi sswa atau situasi yang membutuhkan
bantuan dari konselor sebaya terlatih. Bagian ini disebut
fugas dalam program.
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3. Adanya supervisi yang kontinu dan latihan mingguan

daiarn keiompok '?rai<tiierm'o dimana pengaiaman daiam

melaksanakan tugas didiskusikan.

4. Program diperluas agar mencakup pemberian latihan bagi
konselor sekolah dalam tugas supervisi dan pelatihan

laniutan bagi konselor sebaya.

Untuk prognlm konseling sebaya yang disiapkan untuk
bertugas pada jumlah klien yang lebih banyak dan penanganan

problem personal, Fink, dkk (1978) menyarankan untuk
memperhatikan beberapa usul berikut:

l. Menekankan jaringan kerja informal antara konselor

sekolah dan konselor sebaya. Ini menrungkink& untuk
menjangkau lebih banyak konseli potensial.

2. Pada tahap pelatihan, penekanan yang lebih besar

drbenkan pada perungkatan kemampuan mengintegrasikan
proses bantuan dan menganalisis hubungan persahabatan

yang ada.

3. Menyeleksi kelompok siswa yang berbeda untuk
meneikuti prograrn latihan. sehingga konselor sebaya

tersedia bagi sernua struktur sosiologis siswa di sekolah.
4. Mempublikasikan nama-nama konselor sebaya yang telah

dilatih, sehingga mendorong siswa calon konseli
mengupayakan kontak informal dengan mereka.

5. ivisnckamkzrn pcmbcriaur iaiihan icbih barryair iagi ir,cpatia

konselor sebaya, bukan hanya melatih sekelompok siswa
tertentu untuk terus meningkatkan level kAerampilan
konselingnya.

D_ Modp!-tlfadol Dr"orrrqr- rlon Ponrrcoson
^.e5.-- --- i ---5;;5ii

Dari berbagai sumber ditemukan berbagai macam model
dan sebutan bagr program konseling sebaya dengan ragam layanan
d* fungsi yarrg berbeda-beda. Berikut dikemukakan beberapa
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model program konseling sebaya yang diselengarakan di berbagai

rrsB,rua.

l. Peer<ounseling Program

Istilah peer-couttseling progran digunakan oleh beberapa

penulis, deirgan macam dan variasi layanan dan kegiatan yang

berbeda. Varenhorst (i9'76) menyebutkan beberapa kegitan yaug

tercakup dalarn program konseling sebaya, meliputi:

a. Layanan konseling sederhan4

b. Menjembatani komunikasi antara konseli dan konselor,
r -,--.-^-- ---l:---^L-- l-^^,.^u. IJaydu4u PguurPdr(ut AC.tttr'r

Pinciotti (1985) mengemukakan program konseling sebaya

untuk SMA dengan beberapa kegiatan yang tercakup di dalamnya

meliputi:

a. Layanan bantuan teriratiap teman sekoiair yariB

mengalami problem personal ringan

b. Berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pengembangan

diri
c. Terlibat dalam pertemuan supervisi bulanan.

Program konseling sebaya" menurut Tindall dan Gray (1985)

dapat berisi layanan dan kegiatan, seperti:

a. Bantuan relasi interpersonal

b. Binnbingan kelompok

c. Pelimpahan kasus

d. Terlibat dalam kegiatan bimbingan klasial.

Sementara itu, Frisz (1986) menyebutkan kegiatan yang

dapat tercakup dalam program konseling sebaya di perguruan

tingg, yaitu:

a. Layanan pernilihan mata kuliah
b. lnformasi kebijakan dan aturan

l6



c. Layanan orientasi dan penyesuaian diri dengan

iingkungan kampus

2. Student-to-student Program

Istilah Student-to-student Program adalah nama program

yang dilaksanakan di South Texas State University @rown, dkk,
l97l). Program ini bertujuan untuk msmbantu mahasiswa yang

terancam dropout (DO). Isi programnya meliputi empat kegiatan
pokok, yaitu:

a. Layanan orientasi bagai mahasiswabaru.

b. interpretasi tes

c. Latihan keterampilan belajar, dan

d. Evaluasi kebiasaan belajar.

3. Poraprofesional Counseling Program.

Istilah ini digunakan bagi program konseling sebaya yang

dilaksanakan di University of Hongkong (Briers, 1980).

Prograrnnya berisi kegiatan seperti:

a- Melakukan kontak dengan mahasiswa yang enggan

terha<iap konseior.

b. Membantu mahasiswa yang memiliki prolem pribadi
ringan.

c. Memberi pemahaman dan penjelasan kepada

mahasiswa mengenai maksud dan tujuan layanan
konseling.

, / --.,----r^ t --- ^^-.---r:--_t. taLutcrrrtL , car -Lv..ra.toaara5i

Istilatr ini digunakan dalarn program konseling sebaya yang
dilaksanakan pada jurusan psikologi di University of West Florida
(Privette & Delwader (1982). Isi programnya meliputi:

a. Dise,minasi infonnasi akademik.

j
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b. Asistensi dalam registrasi.
--  --: --a* ^: "-..^ *"---- ^.-- J:9. \rrr(irllalsr PrrrB,riilu sruLrr.

d. Informasi pendidikan dan karir.
e. Penyediaan kontak interpersonal.

5. Peer-tutoring-counseling service

lstrlah rru dkemukakan oleh Fmk, dkk (l9l8) untuk program

konseling sebaya di SMA. Isi programnya meliputi kegiatan
berupa pernberian bantuan secara informal dan pelimpahan

kasus.

6. Academic Assistent

Istilatr ini digunakan untuk menamai program akademik

antar-mahasiswa yang dilaksanakan di Michigan State University
(Upcraft, l97l). Mahasiswa yang bertugas dalam program ini
dtsebut A c a d emi k A s s i s t ant. Isi pro gramnya m el iputi :

L Layanan bantuan dalam pemilihan mata kuliah.
b. Penyusunanjadwal belajar

c. Konseling personal secara informal
d. Melimpahkan kasus yang tidak dapat ditangani sendiri
e. Bertinds-k sebagsi sumber informesi tentang kan:pus-

7. Mulficaltural Peer<ounseling.

Istilah ini dikenalkan oleh Stikes, dkk (1988) untuk program
konseling sebaya yang bertujuan untuk membantu matrasiswa etris
minoritas. Kegiatan yang dilakukan dalam progam ini. meliputi:

a. Pemberian dukungan (support agents)

b. Pelimpahan kasus

c. Orientasi bagi mahasiswa baru,

d. Kontak interpersonal dua kali seminggu.
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BAGIAIT 3

REKRUTMEN KONSELOR SEBAYA

A. Kriteria Konselor Sebeya

Untuk bisa menjalankan tugas sebagai konselor sebay4 perlu
dilahrkan proses rekrutmen yang baik agar dapat dipilih calon
siswa yang tepat. Tidak semua siswa memiliki kapasitas dan

kualitas pribadi yang dapat menunjang pelaksanaan tugas-tugas
Lnrooliao oaLorro\vrrov^r^^ti uvveJ *

Ada dua alasan penting perlunya dilakukan seleksi terhadap
calon konselor sebay4 yaltu: (1) untuk mengurangi kekhawatiran
publik mengeirai kemungkinan munculnya praktik konseling yang
tidak tepat dari arah konselor sebaya- dan (2) tanggung jawab
terakhir dari apa yang dilakukan oleh konselor sebaya teletak pada
konselor sekolatr (Tindall dan Gray, 1985). Di samping irq layanan
yang akan diberikan oleh konselor sebaya adalah layanan yang
menuntut pengembrnnya memiliki karakterstik dan kualitas
peribadi renentu (Abduiiah, iy85) <ian tanggung jawab untuk
menjaga kepentingan orang-orang yang dilayaninya.

Para ahli menyebutkan sejumlah kriteria yang perlu
dipertimbaugkan dalam penyeleksian calon konselor sebay4 antara
lain:

1. Motivasi dan minat (Tindall & Gray, 1985),
2. Kemampuan akademik (Upcraft l97l1' Frizs, 1986;

Abdullah, 1985),
3- Sikap dan kualitas personal (Privite & f)elawder, l9B2;

Sawatszky & Paterson,1982; Tindall & Gray, l9S5)
4. Kecakapan dan keterampilan, khususnya dalam pergaulan

sosial (Tindall & Gray, 1985; privitte & Delawder, l9g2;
Frizs, 1986).
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Dalam rangka pelaksanaan progr:lm konseling sebaya di
sekolah, Pand*ng (20r0) mcnycbiitkan berrcrapa karaicteristii<
pribadi yang dianggap penting dipenuhi oleh siswa yang akan
diangkat menjadi konselor sebaya. Beberapa karakteristik tersebu!
antara lain:

1. Memiliki relasi sosial yang relatif luas, khususnya di
kalangan sisw4 bukan mereka yang terisolasi dari
pergaulan mahasiswa.

2. Memiliki pribadi yang kuat: tenang, Iuwes, supel, terbuk4
rajin, dan ulet.

3. Memiliki kepe*aan dan perhatian i,ailg tinsgt ter_ha,iap
problem orang lain.

4' Memiliki prestasi akademik yang reratif tinggi (meski tak
harus yang tertinggi), bukan mereka yang prestasi
akademiknya sangat rendah.

5. Memiiik{ kapasitas intelektuar yang memadai: cerdas,
kreatif, dan bermotif berprestasi tinggi.

Menemukan siswa yang memiliki semua karakteristik
tersebut, mungkin sangat sulit Oleh karena itu, siswa yang
dinqlnnLqr ami^,tt t-^-^^l-- r.^rvAJ.*r A\rt.sr,rrt sEuaya, lldaK naruS memfifkf SemUil
karakteristik temebut sekarigus. pilihrah di antara siswa di suatu
angkatan/jurusanrkeras yang dipandang paring mendekati
karakterstik itu. urutan karakteristik di atas, sekaripun semuanya
penting, dapat dipandang sebagai urutan prioritas kriteria pem,ihan
calon konselor sebaya

B. Prosedur Rekrutmen

Pemilihan calon konseror sebaya dapat d,akukan meraruil-- tusruagar sar4 seDagal benlrut:

1. Melalui Pengumuman

Konselor sekolah dapat membuat pengumuman danmenv.emDailran lrmo,{o .io,.,^ q-^^*^: - r, _r___ srow. urwug,vilan arJiauya k$ETnpaEn Unruk
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meirjadi konselor sebaya- Dengan demikian seluruh siswa dapat
mengetahui adanva rencana nelaksanaen progra!?! konsehng seba;,a
di sekolah.

Pengumauman dapat melalui majalan dinding, wabsite
sekolatr, leallet, atau penyampaian langusung ke setiap kelas.
Pengumuman hendaknya mencakup butir-butir informasi seperti:
iujuaur tian manfaat progrilm konseirng sebaya, tugas-tugas pokok
yang akan dilakukan, kriteria calon konselor sebaya, waktu
rekrutrnen dan pelatihan, serta waktu dan tempat pendaftaran.
Dangan cara ini, dimungkinkan untuk mendapatkan calon konselor
sebaya )ang mempunyai minat dan kesukarelaan unfuk bertusas
menjadi konselor sebaya.

2. Penunjukkan dan rekomendasi

Siswa yang dipandang potensiar dan merniliki karakteristik
yang memenuhi kriteria ca_lon kon_oelor sebalra juge depat dlrskrut
berdasarkan porunjukkan atau rekomendasi dari wali teias.

Konselor sekolah dapat mengirimkan surat permintaan narna-
nama siswa dari setiap kelavrombongan berajar yang dinilai
memenuhi kriteria kepada setiap wali kelas. wali kelas dapat
mengirimkan beberapa rurma untuk selanjutnya di seleksi lebih
lanjut oleh konselor sekolah.

3. Pilihan teman-teman dari masing-masing kelas.

calon konselor sebaya dapat pura direkrut berdasarkan pilihan
dari teman-teman kelasnya. Teman-te,rnan sekelas tentu lebih paham
karakter teman-teman sekelasny4 sehingga tahu siapa di antara
mereka yang cocok diberi tugas menjadi konselor sebaya untuk
mereka sendiri

Pola rekrutnen seperti ini dapat dilakukan melarui pemberian
sosiometri ataupun metaplan, yaifu meminta siswa menuliskan I
atalu 2 nama siswa yang menurut mereka paling tepat menjadi
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konselor sebaya untuk kelas mereka. Calon diambil dari siswa yang

nren';qj';k3-e;'mlch ata; in,icb lrutiiiirzm yang paiing tinggt.

4. Penggunaan prosedur ,lsesme,n tes atau nontes

Menemukan calon konselor sebaya yang lebih tepat

dimungkinkan pula diketahui dengan penggunaan asesmen, baik tes

&"raupuu uul-ics. Konseior sekolah dapat mengidentifrkasi calon

konselor sebaya potensial melalui peirelusuran dokumentasi hasil

belajar dan catatan tentang siswa, wawarcara terhadap calon-calon

yang melamar atau diusllkan, ataupun melakukan tes kompetensi

calon khususnya yang berkaitan dengan keteramnilan inre-ry3154n3[

(sikap altnrisme dan prososial) dan intrapersonal (khususnya

kematangan dan kestabilan emosi), baik dengan tes psikologis

ataupun lewat angket khusus yang dibuat oleh konselor sekolatr.

l\ rD^-.'^ -:- -^-i-. ^ vsJ-rm5c[

Sebelum menentukan calon yang akan mengikuti pelatihan

konseling sebay4 heudaknya dilakukan penyaringan kepada semua

calon yang telah mendaftar atau diusulkau guna memastikan

teqnilihnva calon w3:1o pct:r:i:I dsn ;ueuai kcb,ifuiiau prugram.

Dalam rangka penyaringan calon konselor sebaya, ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan, sebagai berikut:

1. Menyiapkan bahan untuk diberikan kepada calon sebelum

pelaksanaan wawancara Ini dapat mencalrrrr,'

a. Kriteria tertulis bagi calon: latar pendidikan, sikap

terhadap rrasalah, biaya yang murgkin dibutuhkan,

komitmen yang diperlukan, serta lriteria untuk diterima
atau ditolak.

b. Diskipsi kerjo icriuiis retrurrlg rugas yang akan

dilakukan, keadaan konseli yang akan dilayani, lokasi

keda, supervisi dan latihan yang akan diberikan, serta

kebijakan khusus terkait pelaksanaan konseling sebaya.

c. Petunjuk dan panduan bagi konselor sebava
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.l Rrnsrrr rlan nenculnAn llin yny terlait rle-ngan

pelaksanaan konseling sebaya.

2. Mendapatkan informasi dasar mengenai calon: nam4
alamat, nomor telepon, kelas, jenis kelamin, dan informasi
idetitas umum lainnya.

3. Area spesifik yang perlu digali dari calon, seperti: kebiasaan

dan kecenderungan diri, motivasi terlibat dalam progrirm,
sikap terhadap problem dan teman yang punya problem,
pematraman tentang konseling sebay4 keterbatasan atau

hambatan yang dimiliki dalaln bertugas, serta komitnen dan

kesediaan untuk melaksanakan tugas konseling sebaya.

4. Cara apapun yang ditempuh, yang terpenting adalah
menjamin bahwa mereka yang dicalonkan menjadi konselor
sebaya haruslah memrlilo minat dan kesediaan memiliki
menjalankan tugas-tugas konseling sebaya dengan baik
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BACI.^.N 4
PELATIHAN KONSELOR SEBAYA

A. Perlunya Pelatihan

Salah satu kondisi esensial bagi pengembangan konseling
sebaya adalah perlu adanya program latihan kfiusus yang terencana
bagi semua calon konselor sebaya (Tindall & Gray, 1985; Sawatzky
& Paterson; Urbauer, 2017). Pelatihan ini dimaksudkan untuk
ncmastikan calo; konsclo; scbala aic^ailiki pengetaliucu Janrg
diperlukan dalam melaksanakan tugas membantu teman sebayanya
(Urbauer,2017).

Menurut Tindall (1995), komponen paling kritis dari sebuah
progftlm bantuan sebaya adalatr training. Prosedur yang dipilih
untuk melaatih penolong sebaya dapat menghasilkan perbedaan
antara progftlxa yang berhasil dan yang gagal..

Program pelatihan bagi cakon konselor sebaya bertujuan
untuk melengkapi calon konselor sebaya dengan kemamFuan dan
keteranpila:r 1,ang diperlu-Lgn urtu-k dep* n:lsrL_scx:km tugas
konseling sebaya secara lebih efektif di sekolah. program pelatihan
ini merupakan bagian penting yang tidak bisa dipisatrkan dari
penyelanggaraan konseling sebaya di sekolah. program pelatihan
yang dilakukan secara terencana dan sistematis memungkinkan
untuk meryamm bahwa siswa yang diberi tugas konselor sebaya
memiliki l6gmampuan yang dibutuhkan untuk mirmpu mernbantu
penyelesaian masalatr yang dialami oleh teman siswa sebayanya di
sekolah.

h d , fr t ,.tlr. Dyatal rtslau[

Tindall dan Black (2011) menyebutkan beberapa syarat
yang perlu dipenihi untuk bisa menjadi pelatih konselor sebaya
yang efektif:

1. l.{:nril*i ksgdem i's:g t^aggt tata::g ailai, tipc
keperibadian, perasaan, tujuan, dan aspirasi dari konseli.
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2. Kesadaran bahwa sebagai bagran dari pelatih, ia akan
men6abiskan cukup banyak wakhr den nJr4ya ),a!1g
diperlukan mengorganisasi oftulg dalam suatu sistem
pendidikan" te,lnpat kerjq fasilitasi pemud4 atau sistem
komunitas yang bisa terlibat dan tercakup dalam pelatihan
konseling sebaya.

a l, r . rJ- lvl$rrysiill 0iulwa Komlunefl waKtu untul( mengembangkan
dan menyelesaikan program sesuai standar dan 

"titumembutuhkan energi fisik dan emosi yang tinggr.
4. Kemauan untuk mengambil resiko kreatif untuk

menyesuaikau program dengan kebutuhan. kondisi. dan
keterbatasan yang ditemui di lapangan.

5. Kompetensi dan integritas para pelatih harus terpecaya.
6. Kemapuan untuk mengkreasi infrastnrktur dan peralatan

yang dibutuhkan oleh program agar bisa be{alan efektif.

C. Materi Pelatihan

Materi pelatihan bagi calon konselor sebay4 menurut
varehorst, 1976) setidalarya mencakup (l) keterampilan
komunikasi, @ cara-cara mengatasi problem umum, seperti
iruiru,gau keiuarga, hubungan sexorah, prolem kesehatan, dan
hubungan dengan teman sebaya, serta (3) skategi dan kode etik
konseling. Di samping itr.r, para ahli sependapat untuk memasukkan
keterampilan komunikasi dan ketrampilan intapersonal sebagai
materi pokok yang hanrs tercakup dalam pelatihan calon konselor
sebaya (Tindall & Gray, 1985; Brown, dkk, 1971; Fink, dkk, l97g;
Frisz, 1986; Pincioiti,' 1985; Brieia, 19g0; Stokes, dkk, lggg).
Materi pelatihao lainnya bisa bervariasi menurut maksud konseling
sebaya.

I\^l^- -^l^1,-^--^ ----,--, t t.eu.Hrr pvrdaar..tru llr\rEr.erlr rru,D{r'uB, scDaya Gr $gKolan,
materi dan larnanya pelatihan saagat tergantung pada bidang fugas
yang akan diberikan kepada konselor sebaya. secara umum, materi
pelatihan konseling sebaya dapat dibagl ke dalam dua kategori,
yaitu pelatihan dasar dan pelatihan lanjutan.
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a. Ieiadhaa Da;ar

Pelatihan dasar adalah program pelatihan yang diberikan
pada calon konselor sebaya yang berisi pembekalan keterarnpilan
dasar untuk melaksanakan firngsi-fungsi dasar konseling sebay4
sepedi nrengenali dan nenatangl!!! hubungan interyersona! dsr
bantuan prakonseling kepada sejawat siswa yang mengalami
masalah terte,ntu.

Secara umum, beberapa materi yang perlu diberikan dalam
pelatihan dasar calon konselor sebay4 antara lain:

l) Konsep, prosedur, dan tatacara pelaksanaan progrilm
konseling sebaya di sekolah.

2) Keterampilan dasar ber*omunikasi, meliputi
keterarnpilan seperti menerim4 bertany4 mendengar
aktif. merefleksi. menskonfrontasi. meringkas. dan
problem-solving. Pelatihan keterampilan komunikasi
dasar id akan dijelaskan lebih lanjut.

3) Keterampilan mengenali dan menelusuri informasi
tentang siswa yang mengalami masalah.

4) Frosedur pengenaian kasus, anaiisis masaia[ serra
penilaian dan tindak lanjut layanan konseling sebaya.

5) Tata cara mengadminishasikan berbagai catatan hasil
layanan konseling sebaya-

6) Kebijakan umum sekolah, seperti kurikulum sekolah,
kesiswaan, tata tertib sekolah, dan sebagainya.

b. Pelatihan Lanjutan

Pelatihan lanjutan adalah program pembekalan kepada
konselor sebava untuk melaksanakan funssi-funssi tamhahan untuk
lebih mengoptimalkan peran mereka dal; *"Iolorg siswa-siswa
di sekolah.

Materi yang tercakup dalam program latihan lanjutan dapat
bervariasi menurut kebutuhan. Ini dapat mencakup beberapa materi
seperti beriist:



1) Keterampilan menggunakan alat-alat pengumpulan data

nofltes, seperh wawancara sederhau, pengamatan,

angket, dan dokumentasi serta penggunaannya untuk

menggali dan memetakan masalah siswa di sekolah

2) Prosedur layanan mediasi, kolaborasi dan pelimpatran

kasus dalam membantu menuntaskan penvelesaian

problem teman siswa di sekolah.

3) Keterampilan memimpin pertemuan kelompok dalam

rangka pemberian layanan bimbingan sebaya di Iatar

kelompok dan klasikal.
4) iviateri daiam rangka p'cuyuicrrggar.aau pviayauau bidaug

bimbingan konseling (bidang pribadi, belajar, sosial, dan

karir).
5) Materi dalam rangka panyelenggaraan pelayanan

bantuan sebaya dengan tema khusus, seperti

penanggulangan HIV, progmm anti-narkobq kesehatan

reproduksi remaja, dan sebagainya.

D. Metode dan Prosedur Pelatihan

Ada herhagai metode yang dagat digunakan dalam

melaksanakan program pelatihan konselor sebaya, yang esensial

adalah memastikan bahwa progftIm pelatihan hendalarya mencakup
pemberian pengalaman langsung kepada calon konselor sebaya

dalam mempraktikkan semua keteramFilan yang diperlukan untuk
menja<ii penoiong sebaya yang efekdf.

Dalam pengernbangan keterarnpilan dasar konseling seperti

menerima konseli (attending), mengempati, bertanya dan
mendengar aktit mereflelcsi, memparaprase, meringkas, dan
--^Ll^* ^^l-,:-- Ti!:,!!ll A-* (La,, ,rtO9<\ *--,o,,lL-- anulol1rtvvrvru-,cvrru6, rruuwr un. viar' iiruii iiiS;;U,3ii.ii.iili ..._$-^

mikro-konseling sebagaimana dikembangkan oleh Ivey dan

Carkhuff. Pola pengembangan keterampilan dalam model ini
melibatkan enam perilaku esensial, sebagai berikut:
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d. Fc,jviasu' riugkas tiari peiarih m€ng.nai isi keteramprtan
yang akan dilatihkan.

b. Pemberian contoh atau simulasi oleh pelatih tentang cara
menggunakan keterarnpilan itu, diikuti diskusi dan tanya
jawab.

c. Praktik penggunaan keterampilan oleh peserta. Di sini
peserta dibagi ke dalam kelompok_kelompok kecil,
beranggotakan 3 atau 5 peserta Di setiap kelompok kecil
ini, peserta bergantian melaksanakan tiga peran, yaitu
^^L^-^: 1-----t--- t /irr;abai iiOirSCi0i sciraya (ya.g [rcurpmkriii:i<an
keterampilan), konseli sebaya (mengajukan masalatr untuk
direspon oleh konselor sebaya), dan pengamat (me,ncatat
bagian-bagian perilaku konselor sebaya yang perlu dibenahi
dan didiskusikan lebih lanjuQ.

d' Pemberian balikan terhadap penampilan pemeran konselor
sebaya dalam praktik penggun,un keterampilan, berdasarkan
catatan pemeran konseli sebaya, pengamat, dan pelatih.

e. Pemberian fugas luar kelas atau peker-.raan nrmah_ henrna
penajaman praktik keterampilan yang telah dipelajari, dan
manyiapkan diri untuk praktik keterampilan pada sesi
pelatihan berikutrya.
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Pola oengembangan keteramoilan dari Tindall dan Grav

(1985) tersebut, secara grafik, dapat digambarkan sebagai berikut:

TELL
(Trainer)

SHOW
(Trainer)

DO-# (Peserta)

lell

Penielasan

Perilaku baru
yang akan

dilatihkan

Peragaan

keterampilan
ohh pelatih

Balikan

terhadap
peserta dai
pengamat

Do

Diskusi
pengelaman
praktik + PR

t-J

Do

Persiapan

untuk materi
pelatihan

berikuhya

Show Do Do

Praktik
keterampilan

baru oleh

peserta

Garnbar 4.1 Pola Pengembangan Keterampilan Konseling

Sebaya (Tindall & GraY, 1985)

Untuk materi pelatihan lainny4 seperti cara penggunaan

teknik pengumpulan datq prosedir layanan mediasi, kolaborasi,

pelimpahan kasus, dan pengadministrasian kegiatan, konselor

sekolah dapat meirggUnakan berbagai teknik pelatihan seperti

wori<shop mrni, simuiasr, Dermarn Ptr&, ataupun tekmlc pelatthan

lainnya yang dikuasai oleh konselor sekolah.

E. Jumlah Dan BobotWaktu Pelatihan

Jumlatr waktu dan bobot pelatihan yang diperlukan untuk

menyiapkan konselor sebaya yang efektif sangat tergantung pada

cakupan lingkup kerja dan fungsi yang diharapkan akan dibebankan

kepada konselor sebaya.

Dalam pelatihan keterampilan dasar komunikasi model

Thdaii dan Gray (iy85), tiibutuirkan waktu peiatrhan seiotar selirtaf

2l hingga 80 jam di mana peserta berinteraksi dengan pelatih dan

sesama peserta lainny4 ditambah 15 hingga 26 jalrl. untuk waktu

persiapan untuk merencanakan pelaksanaan sesi pelatihan

berikutrrya. Namun demikian, menurut Urbauer Q0l7\. pelatihan

calon konselor sebaya secara umum membuhrhkan waktu l0 hingga
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',:.

An :-* 1^--- - 1':ii jaiii, tc;ga*iuug pada isi cian cakupan program, dan kesediaan
dan waktu dari mentor/trainer.

Dalam penyelenggaraan pro$am konseling sebaya di
sekolah, alokasi waktu yang diperrukan untuk meratihkan setian
keteramprtan dapat benrariasi menurut kesiapan dan kemampuan
masing-masing sekolah. Narnun demikian, sebagai ancar-ancar
alokasi waktu pelatihan keterampilan dalam konsering sebaya dapat
mengacu padapdoman pada tabel bertikut

Tabel 4.1: Kurikurum dan Alokasi waktu peratihan Konseling
Sebaya

1. Keterampilan
dasar
komunikasi

l. 1 Menerim a (attending)

1.2 Bertan_va

1.3 Mendeogaraktif

r.+ rvtereileksr

1.5 Meogkonfrontasi

1.6 Meringkas

1.7 Mengintegrasi
keterampilan

150 - 200
menit

1<n anlr.c\rv
menit

150 - 200
menit

150 - 200
menit

150 - 200
menit

150 - 200
menit

300 - 400
::ee:*t

3t

_.Aspek Keteral*pilanPelatihanjlrlateri
Bobrt



2. Perggunaan
'l'eknik Nontcs

3. Layanan
pendukung

4. Bahan umum

2.l Wawancara

2.2 Observasi

2.4 Dokumantasi

3.1 Layanan mediasi

3.2Layanan kolaborasi

3.3 Layanan pelimpahan
kasus

3.4 Adminsitrasi kegiatan

4.1 Konsep program
konseling sebaya

4.2 Kebijakan umum sekolah

4.3 Lainnya (sesuai
keperluan)

100 - 150
memt

100 - 150

menit

lnn I <n

menit

100 - 150
menit

100* 150
menit

100 - 150
menit

100 - 150

menit

100 - 150
r:renit

50 - 100
menit

50 - 100
menit

Sesuai
keperluan

Waktu pelaksanaan pelatihan dapat dialokasikan sekaligus
dalam rentaog waktu 3 - 5 hari sec{na terus me,nerus ataupun secara
bertahap, misalnya setiap hari Sabtu selama 4 - 5 minggu.
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Dla!arr,rrfrl'-rrA-It.J

PELATIHAN KETERAMPILAN

KOMUMKASI DASAR

Q-+:^- l-^-t-t^-,-^--- r r .,nv6rqr{ru ra"rrE, usrralrur ugfrgan pgKefJaAn menolong
orang lain (helping job) pasti melibatkan proses komunikasi.
Bahkan, pada sejumlatr pekerjaan menolong, seperti guru, psikolog,
konselor, pembimbing, dan sem.camnya, pros€S komunikasi ini
menjadi wahana utama kegiatan kerjanya. Mereka menolons orans
lain-mengajar, mengkonseling, mengarahkan, menasehati, dan
sebagainya-dengan menerapkan keterampilan mereka dalam
berkomunikasi. Karena itq terampil berkomunikasi manjadi sarah
satu prasyarat penting yang harus dimiliki oleh siapa saja yang ingin
bekeria se':er^ efbktif da!"rl peis,sii da.-i tiigoo iiiauuru'g urrmg
lain.

Kegiatan menolong seperti yang dilakukan oreh konselor
sebaya juga meribatkan dan mempersyaratkan keterampilan
berkomunikasi. unfuk bisa menorong orang lain, Konselor sebaya
harus brca berkomunikasi s@ara efektif. Dengan menerapkan
kemampuan berkomunikasi yang efektif; konselor sebaya dapat
menciptakan suasana yang kondusif bagi peraksanaan proses
pertolongan. Konseli yang dibantu dapat merasa aman dan meftNa
diterima sehingga mereka hisa lehitl rE.'4,q'a Jan ra-L,,t-^ ,.-&.r-
mengungkapkanpersoalanyangdiil.p;; 

Lvre*\e u*B

Konselor sebaya me,lnbutuhkan sejumlah keterampilan
komunikasi dasar, meliputi:

l. Keterampilan penampilan dalam penerimaan.
2. Kcicraurpiiau benanya cian membuka percakapan
3. Keterampilan membuat parapr:Ne
4. Keterampilan mengempati perasaan
5. Keterampilan membuat ringkasan
6. Keterarnpilan pemecahan masalah
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Keenam keterampilan tersebut hanyalah sebagian dari

keseluruhan keteftrmpllan komumlGsl yang dlperlutGn dalam

kegiatan menolong orang lain. Namun demikian, keenarn

keterampilan tersebut sudah dipandang mernadai untuk memulai

kegiatan perolongan terhadap kasus dengan problem yang bersifat

sederhana. Untuk ketuntasan. Konselor sebava masih membutuhkan

tambatran latihan keterampilan komunikasi lainnya, yang akan

diberikan pada priode pelatihan lanjutan.

A. Keterampilan Penampilan ddam Penerimaan (Attending
_s.tilJs)

1. Rasional
Perhatian yang baik adalah komponen penting dalam

menjalin komunikasi yang baik. Perilaku penampilan yang tepat

dapat menuniukkan kepada orang vang anda qiak berbicara bahwa

anda menghormatinya sebagai pribadi, bahwa anda bersedia

menerimanya, dan bahwa anda bersungguh-sungguh ingrn

menolongnya.

Sebagai suatu keterampilan, penarnpilan melibatkan
bcrbagai pruser tiar pvugciuiaal tiiri. Yarg pyuiilg riiirrgai, jiLa
ingin menjadi seorang penolong, anda harus menunjukkan diri
s@ara fisik batrwa anda memiliki keinginan dan kesediaan

menolong orang yang datang kepada anda.

I fs3 llalamm-il--

a. Penampilan badaniah, meliputi posisi tubuh, ekspresi wajah, dan
gerakan anggota badan.

Fsuaurpilau lraicuiel, yar,,. La.;iu. ario,a laiu.

l) Duduk dengan badan menghadap ke aratr konseli.
2) Posisi tangan di atas pangkuan

3) Gerakan tangan yang sesuai mengikuti komunikasi verbal
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4) Ekspresi wajatr yang responsif, misalnya tersenyum spontan
atau anggukan kepala sebagai tanda persetujuan dan
mengerutkan dahi sebagai tanda kurang mengerti.

5) Duduk dengan kepala tegak dan dengan badan yang agak
condong ke arah konseli

Fsrarnpiian badan vane irurans baik:

1) Duduk dengan badan dan kepala tidak menghadap ke arah
konseli

2) Kepala selalu menunduk atau duduk terpaku dalam posisi
,,^-- l.^t-. +^--^ ^^-^l-JE..b.r5LB urrg Evr6\

3) Penampilan badan ekspresi wajah yang gelisah atau tidak
tenang

4) Meurpermainkan tangan atau benda tertentu yang dipegang
atau menggigit lruku

5) Tangan tidak memperlihatkan gerakan isyarat yang
menyertai komunikasi verbal

6) Muka tampak kaku, tegang, tanpa senyum
7) Senyum yang dibuat-bua! tidak spontan, atau dilakukan

nade saat rrqno fidalr fena_f.

b. Kontak Mata (Eye Contact), yaitu keterampilan menggunakan
mata dalam berkomunikasi.

Kontak mata yane baik antara lain:
1\ D-- l-- -^- .- ^ r:, -_!_!_ _ , t _
L I e iu,uii..liiu irlilu ycrag urqrq.trl(<r.tr raulsr,iurg, Lr; liu.rosii
2) Kontak pandangan dengan gerakan mata yang spontan.
3) Pandangan mata yang berbinar, pupil mata agak terbuka

Koutak mata kurane baik, antara lainl

i) iviememdang ke arah iain saat berbrcara
2) Menghindari memandang konseli
3) Pandangan kosong dan kaku
4) Pandangan terlalu tajam atau melotot
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c. Purgelolaan Suar4 yaitu keterampilan menglola nada dan
intonasi suara saat berbicara.

Pengelolaan suara yane baik, antara lain:

l) Nada suara yang hangat dan lembut
2) Kecepatao suara yang sedang dan diatur sesuai isi

nemhicaraan

3) Intonasi dan kekeras an (lodness) suara yang tepat ya'g tepat
sesuai materi pembicaraan

4) Gaya bicara (diction) yang cermat dan teratur.

Il^--^, ^I ^ ^- r rr vu6wrvrsr ougra J4.rlE Atltil'llH. UilllSe all&tlia faln:

l) Nada suara yang monoton
2) cara bicara terlalu cepat atau sebaliknya terlalu peran.
3) lntonasi suara yang terlalu tinggr atau sebaliknya terlalu

re-ndeh

4) Gaya bicara ceplas-ceplos, tidak teratur, atau berbelit-belit.
d. Pendengaran (listening), yaitu keterampilan badaniah saat

murdengar orang lain berbicara-

Pendenearan yane baik. antara lain:

l) Menunjukkan perhatian penuh pada isi pembicaraan konseli
2) Mendengarkan semua apa yang disampaikan oreh konseli
3) Menyimak secara utuh pesan yang disampaikan-kata-kat4

perasaan, dan perilakunya.
4) Menggunakan ransangan minimal (seperti hmm, ya, Ialu,

dsb)
5) Menr rni,lrlran tli:r:t,:*.:-L 

=s:delgrllae ncl;l-; p;iiwi-4p4n
keterampilan penampilan badaniah, kontak mat4 dan
penglolaan suara.

Pandangan yane kurane baik. antara lain:
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*,r,
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ii
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.i:: 1) P:t:ti::: teSlg: aten melakrrkan kerriatan lain saat

mendengarkan konseli

2) Cepat me,mbuat penilaian dan tanggapan sebelum

mendsngarkan semua yang disarnpaikan oleh konseli

3) Memotong pembicaraan ketika konseli masih ingin

berbicara

4) Melompat dari satu topik ke topik yang lain, tanpa

sistematika yang j elas.

B. Keterampilan Bertanya dan Membuka Percakapan

1. Rasional

Konseli yang datang meminta bantuan kepada anda

memhawa seiumlah Derasaan vang merupakan masalah baginya.

Agar anda dapat memaharni bagaimana konseli melihat situasi

permasalahanny4 maka anda memerlukan alat yang disebut

"pertanyaan terbuk4" suatu jenis pertanyaan yang membuka

kemungkinan jawaban baru namun tidak menfmpang dari konteks
permasaiahan yang scriaurg riibiuar air.a...

2. Isi Keterampilan

a. Keterampilan Bertanya

Pertanvaan vane baik bercirikan antara lain:

l) Menggunakan pertanyaan terbuk4 yaitu pertanyaan yang

membutuhkan jawaban yang bersifat mengurai dan

menjelaskan

2) Menggunakan kata tanya: apa?, bagaimana?, atau

dapatkah?

3) Bersifat spesifik dan jelas maksudnya

4) Menanyakan hanya satu topik untuk satu pertanyaai yang
diajukan.
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Di samping itu, pertanyaan dalam proses bantuan mernnunvai
empat macam, yaitu

1) Pertanyaan untuk membuka percakapan,contoh:
"Apa yang anda tngin kemukakan sekarang?',
"Bagaimana keadaan anda sesudah pertemuan kita yang
terakhir? "

2) Pertanyaan untuk memnacing konseli berbicara rebih jouh
tentang masalahnya. Contoh:
*Dapatlwh anda mengemukakan lebih jauh tentang hal
tersehut7 "
"Saya ingin tahu lebih jauh tentang apa yang menyebabkan
anda bereaksi seperti itu?',

3) Pertanyaan untuk memberi contoh untah membantu
ke::t:!! ;:c;-,;a*ai;ai ye;,ilnl,,onyu dv'gau icbih baik. Conton:
"Dapatkah anda mengatarran apa yang onda rakurran ketika
sedang marah? "

4) Pertanyaan untuk memokusrean perasaan konseri.contoh:
"A,uiu rumpaknya sangat mencemaskan hal itu. Coba
jelaslwn lebih jauh hal tersebut?,'

"Bagaimana perasaan anda terhadap perlakuan teman
anda itu? "

rertanyaan yang kurang barlq mancakup:

1) Banyak menggunakan pertanyaan tertutup, seperti:
"Apalroh anda merasa kecewa dengan kcadaan tersebut?,,

2) Menggunakan pertanvaan-Dertanvaan he.nrnhrn Aqrr
meiubutuhkan jawaban y"rrg b"*tun pula, seperti:
"Dapakah anda mengemulukan hal itu kepada saya? Di
manakah terjadinya? Kapan itu terjadi? Bagaimana
perasaan anda atas kejadian itu?',
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3)\4engg'''."l.eatetcfo.yory(cehinooemenvrrlitkan
konseli untuk memberi jawaban yang diinginkan), misalnya:
"Mengapa anda melahtknn hal itu? "

4) Mengajukan pertanyaan yang jawabannya sebeiramya sudah

inklusif dalam pertanyaan itq misalnya:
"Apalcah anda tidak menyenangtnya, lalu anela fielak mau

lagi berbicara kepadanya? "

b. Rangsangan Minimal (Minimal Encouradges)

Rangsangan minimal yang baik, mencakup:

l) mengelaborasi aspek-aspek non-verbal dari perlaku

penampilan yang bailq misalnya:
o mernelihara kontak mata
o badan yang condong ke depan sebagai tanda p€nuh

perhatian

o gerakan-gerakan anggota badan yang wajar
o gerakan isyarat yang memadai

^'^--t-^- t-^--f-
' 015566r Avyuo

2) ucapan-ucapan verbal yang singkat, seperti:

o "Oh?" "dan?" "lalu?" "terans?"

o "Coba anda tentsknn? "
o "Umm-mmm", "W-huh", "Yaaalf'

Rangsangan minimal yang kurang barlq mencakup:

1) Posisi badan yang kaku
2) Gerakan badan yang berlebiha, (overacting)
i) Malu-malu dan diam

4) Bermasa bodoh dan kebingungan.
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C. I{'iuarupiietr rviemouat paraphrase

l. Rasional

Paraphrase adalah suatu kerampilan dasar komunikasi untukmemperbaiki hubungan interpersonar dengan konseli. Keteramni r anim membutuhkan kemampuan unfuk ..menangkap,, 
esensi isipembicaraan dan "menyatakannya kembali" kepada lawan bicara.Paraphrase mempunyai tiga tujuan, yakni: (l) menyatakan kepadakonseli bahwa kita ada b"r.u*rny* dan bahwa kita berusahamemahami ane vnnq di_L:trL=::,-,: 1?\ ---.- , r

dibicarakan tons"ri i"r*, ffi;';:r#";ffiffJ ;lktryang berguna untuk memberi arah wawancara yang dilakukan; dan(3) mengecek kerrbali mengeirai persepsi kita terhadap masalatryang diajukan oleh konseli,

2. Isi Keterampilan

a' Paraphrase yang. baik, mencakup pernyataan kembari pesandasar konselt O:** kata_kata yang lebih sederhana tanpamengurangi esensi makna yang terkandune dalam nernvrrq4n
tersebut' Paraphrase yang baik ditandai dengan ,,ru* turi*u,awal, seperti:

bahwa.

............'......,

'Apakah
, ,"oa anda katakau adalah

(Tampaknva ysng o.di

Misalnya:

Konseli: ..Biasanyaia 
selalu senang dengan saya, tapi

kok tiba-tiba saja ia memusrrhi ,uy".;,
KOnselnr eaharro. .. ,^ --l-^r- ---! rl,ru Jo.uE, iluua Kata*an adatah bahwa

perilakunya tidak koasisten lagi terhadap anda.,,b. Pokok-pokok yang disarankan untuk ,o*Uu"t p*upfrr*"
yang bai( antara laian:
1) Dengarkan secara teliti pesan dasar yane disamoaiken

oleh konseli.

lr^a-|.^--r!t
suarlaU
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2) Nyatakan kernbali kepada konseli kesimpulan atau

ringi<asdrt sirrgitai yo"a". .lasoi' ti;cbut.
3) Amatilatr apakah perilaku konseli menunjukkan respon

yang tegas terhadap paraphrase yang anda buat. Atau

mintalah konseli menaoggapi paraphrase tersebut.

c. Paraphrase yang kurang baik, meliputi:

1) Memasukkan respon yang bersifat analisis, interpretasi

atau penilaian terhadap pesan yang disampaikan oleh

konseli.

2) Membuikan respon terhadap hanya sebagran kecil saja

-! . : r .. -.-t-----L^- $^^^- ,,^-^ ,lioam^eilren lrnncelitl4ll I\UJ\,ruuqr l,vss

3) Me'nggunakan kata-kata atau phrase yang sifatnya tidak

cocok terhadap wawancara misalnya kata-kata teknis,

kata-kata jargon (istilah khusus pada bidang tertentu)-

Ireflaatrtan mesrbuat pau-apiuaso ur.i*l co;t;li p;;1;';taa::

berikut:
t "Ia tidak ingrn bersama saya pergi be$alan-jalan

lreliling lata. Saya ingin sekali dia mau menemani, tapi

i.a tetan herkeras menolak. Malah ia mengatalwn ia

alranpindah kost."

Tanggapan paraphrase:

"Saya tidak tahu pasti, tapt sikapnya itu sungguh-

sungguh menyingung per&saan saya."

Tanggapm paraphrase:

a

"Orangfiia saya adalah orang yang baik, tapi mereka

lreras. Cara ingin hidup dengan cara yang lain, tapi
a
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merekfi mengelrang kebahagiaan saya. Itu menyebabkan

saya tertekan."
Tanoc'3;3n pl:'iphia$,.

a "Savd fiknn tornn Ft:-& l; .iuiruttu, seiaahqrun mereka
mengatalrnn kehidupan di sana sulit dan tidalada yang
bisa menolong. Saya berpendapat bahwa apa ydng
merelm lratakan hanya untuk mencegak saya pergi ke
sana.t'

Tanggapan paraphrase:

D l(etr*=pi.lan lirrgri,ipari Ferasaan

1. Rasional
Empati berarti memahami individu secara penuh, bahwa

perasaan, pikiran, dan motive mereka bisa df,nengerti. Empati
berarti menvelam lee d1!s d:- ndivi.l,.. tiiur mencopa melihat
dunia melalui mata merekq mencoba mengalami dunia individu
seolah-olah anda adalatr mereka.

Empati merupakan unsur terpenting dalam berhubungan
dengan orang lain. Keterampilan ini sangat vital dalam menialankan
pii-oiitur scbagai seorang penolong. Keterampilan ini juga
merupakan sentral di hampir semua teori banfuan terapi. Empati
seringkali disebutkan dan dikaitkan deugan istilah lain sepe,ti:
kehangatan (warmth), kepdulian {compasion), dan pematraman
(understanding), atau istilah lain *ralg n:n:lllll ;iak.. ylurg sama,
Be$agai hasil penelitian menunjukkan, keterampilan ini dapat
dipelajari, dan bahwa sebagian besar orang, melalaui ratihan yang
efektif, dapat belajar menjadi ernpatik.
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'1 l.l

Z. Isi Keterampi}rn

d. ivicngcnai berbagar kata-rata perasaan.

Untuk menangkap pefiIsaan orang lain, anda perlu

mengetahui banyak kata-kata perasaan. Anda perlu

mengembangkan satu daftar kosa-kata perasaan. Untuk latihan,

lakukan lanskahJanekah berikut:

1) Bacalah daftar kosa kata per:Naan, seperti contoh berikut:
Tersinggung Terkekang Dihargai Terganggu Intim

Diterima Gagal Gelisah Disaingi Gembira

Ditotak Ter,telmn Sakit hati Disayangi Curiga

Dir:::!".! P-::i:!: !;- 9al;!;, ;;!ol Euluo ii"suvian

Cemas Malu Cemburu Frustrasi Mencintai

Diperhatikan G"Snp Bingung Berdosa Ditinggalkan

Bosan Bersemangat Tegang Terbulu Terpulai

Sedih Puas Talatt Kaleh Hebat

2) Cobalah gambarkan diri anda jika berada situasi mengalami

pemsaan atau emosi tersebut. Contoh, "Bila saya merasa

tersingzung", maka: '
r SaVa merasa tidak berharsa . Seva rneasa tidalr lrrm'ra
o Saya merasa seperti teriris-iris r Saya menasa seperti binatang saja

. Saya merasa ingin menangis r Saya merasa terpukul

r Saya memsa nralu sekali o Saya merasa divonis

o Saya merasa hancur . SalE mefiNa dilifiIpari kotoran

r Saya meftIsa terpojok r Saya merasa seperti ditanrpar

b. Menggambarkanperasrum

Perasaan yang terkandung dalam pornyataan konseli dapat

dikelompokkan menadi dua bagian. Pertam4 peras:um yaag

tampak atau perasaan permukaan, yaifu pefiIsaali yang

<irnyataran langsung oleh konseli. Kedu4 pernyataan

terse,mbunyi, yaitu p€rasaan yang tersirat di balik kata-kata dan

pernyataan konseli. Perhatikan contoh berikut:

Konseli i "Saya sangat marah pada dirt sendiri. Setiap lcali saya

mencoba berbuat sesrtotu 1,flno hpnnr eolnltt tnin
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beraWrir dmgan kBkncauan. Sungguh berat dan
8baft-aa1.tnl,^- ",-t.,L t^t-- L^..L..-t -^^-.-!-" tt

tv.*lt Ue, vwa o9owaq.

Perasaan permukaao: jengkel, maratl, kecew4 kacau.
Perasarn tersembunyi: kasihan pada diri sendiri, kurang
berharg4 kurang percaya diri.

Berla"hlah mengenali perasaan permukaan dan tersembunyr
untuk contoh pernyataan berikut:

o Seorang konseli kepada seorang teman sejawatnya:
"Suyu ciurung ie sini kemartn dan kemartn ctutu

untuk membicarakan problem saya. Tapi anda tidak pernah
ada dt sini. Saya sudah pernah membuat janji untuk dua
hari itu, namun saya tidak mengerti kenapa kita tidak bisa
bertemu. Ini membuat saya merasa bahwa anda tidak inein
menerima saya tapi tidak mau mengatalcannya kepada
saya."

r Orangfuakepadaanaknya:
"Saya sungguh bingung, kamu tidak memberitahu

kemana saja kamu akan pergi, dan bant pulang setelah jam
2 malam. Semenjak kamu mulai menjalanknn mobil, saya
sudah khawatir kalau akan terjadi kecelalman.,,

c. Mengenali bentuk pengungkapan perasaan

Indiyidu dalam mengungkapkan pemsaannya dapat
menggunakan salah satu dari empat bentuk, yaitu dengan kata
tunssal, dengan phrase. dengqg pernyataan eksperiensial, dan
dengan oernvataan verbal. Berikuit dikemukakan contoh
ekspresi perasaan gembira dengan menggunakan keempat cara
tersebut:

l) Dengan kata tunegal :,,Saya merasa senang.,,
2) Menggunakan kiasan :,oSaya merasa seperti dt surga.,,
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3) Pemyataan eksperiensial: "Saya merasa ia menyukni
---, ! tt

PCiEtJuutt n,r)/u.

4) Pemyataan behavioral: "Saya merosa seperti pergi lre acara
resepsi yang meriah."

Buatlah ekspresi berbagai bentuk pems&m (seperti marah,
cemas, melu) dengan menggunakan empat cara ekspre$ sepertl
contoh tersebut.

d. Menanggapi dan merefleksi perasaan

Anda perlu belajar menanggapi isi perasaim yang
terkandung dalam pernyataan konseli dan kemudiaan
menyatakannya kembali kepada konseli. Untuk maksud ini,
disarankan melakukan perilaku berikut:
1) Menyimak semua kata-kata yang mengungkapkan perasaan,

sqai anrlq mcnrlmcer---------o-- r lza-o al i

2) Mengatur waktu yang tepat dalam memberi komentar.
Jangan mengulang setiap pertanyaan

3) Mernparaphrasa kata-kata pems:ran dan maksud pesan yang
diungkapkan, baik positif maupun negatif. Gunakan kata-
kata kunci peirdahuluaq berikut:
o "Tamrylorya yang anda katakan ada\ah..........."
o "Barangknli anda merasa... ........."
o "Kalant begitu, rupqnya yong anda alami

dilsh.............. "
c "Adaknh lcamu mengatakan bahwa

anda
Contoh:

Konseli : "Gunt itujahanam, Saya membencinya. Saya tidak
alran mengerjakan tugas PRyang diberikannya.
Saya ttdak akan mengerjlwn tugas-tugas darinya"

Penolong

marah."
"Tampalmya anda merasa sungguh-sungguh
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[gdarihhh memberi tanggapan refleksi untuk contoh
t, -,- - ^t: L ^--.:1_--..Pvruroi.4r nvuo

. "Saya sungguh tidak bisa mernastiknn apa yang bakal

tedadi tahun depan. Kecelakaan mobil itu telah

merenggut nyawa kedua orangtua saya. Adik-odik saya

masih kecil. Sayalah yang tertua bersaudara. Saya

sendiri belum metumpatkan SMU, siapa yang akan

membiayai kehidupan komi. "

Tanggapan Refleksi:

"Semua wahu saya di rumah habis unatk mengerjakan

tugas rumah, mencuci piring, menyapu, menjaga

adtk.Bagaimana saya bisa beiajar dan mengerjuiun
tugas PR"

Tanggapan Refleksi:
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E. Keterampilan Membuat Ringkasan

1. Rasional
Biasanya dalara setiap wawancara banyak bermunculan ide

dan perasaan. Keterampilan membuat ringkasan diperlukan untuk
mernbantu anda mengklarifikasikan dan mernfokuskan serangkaian
:r^ .,--- ^-^t- L^-l-..^-:---^- ,{^- l-L^L 

-.ni-l^.L^- ^---
bagaimana suatu ide akan dibicarakan lebih lanjut. Keterampilan ini
juga mernbantu memberi konseli kemungkinan hasrat untuk
mengungkapkan berbagai ide dan perasaan, serta memberi
kesadaran akan kemajuan dalam pemahaman diri dan proses



pemecahan masalah. Di samping itu, keterampilan ini juga memberi

ci.,l'ja.rrir.arr" iqraria iruussii iraiiwaauda bcratia bErsarla-sanra

denganny4 bahwa anda tetap mengikuti semua pokok

pembicaraannya.

Keterampilan meringkas melibatkan perilakumendengar

secara penuh problem koaseli dan kemudian meringkas pernyataan-

pernyataan tentang problern itu dengan memberi sorotan bam

kepada konseli.

2. Isi Keterampilan

a. Keteramoi I an m erin skas- mel ihafkan nerhafi an terhadan:

l) Apa yang dikatakan konseli--yang selanjutrya merupakan

perluasan dari keterampilan paraphrase.

2) Bagaimana konseli mengemukakan perasarn dan

berbibicara--yang selanjutnya merupakan perluasan dari

kerereunpiian mereiteksi perasaan.

3) Tujuan, waktu, dn efek dari pernyataan-pemyatan konseli

(proses)-suatu pernyataan dari mana proses bantuan itu
dimulai dan berlangsung hingga ankhir.

L D^*L..^.^- -:--1,^-^- -l^: l-^------ ^-,-l- - J- ----r
-, i -iieveoq& !urb&@q^ JsE luwursus uqrJs !w^U4!aD Poi4 ou4!u

aspek saja atau dapat pula merupakan kombinasi dua atau tiga
aspek lainnya. Beberapa petunjuk untuk membuat ringkasan,

antara lain:

l) Mencerminkan bermacam-mircam tema dan dengan nada

suara emosional sebagaimana konseli mengucapkannya.

2) Ambillah perasaan dan ide-ide kunci yang dinyatakan

konseli ke dalam pernyataan umum dari pangertian

dasamya.
3\ Ianoan menamhahlran ide henr dalarn rilglra5ln )r"!rg dil:rrrt
4) Putuskan membuat ringkasan jika itu sangat membantu anda

sebagai penolong, dan nyatakan rumusan ringkasan anda

kepada konseli.
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5) Dalam proses pembuatan keputusan ini, pertimbangkan
ujuan anca, apakah karena didasari oleh pertimbangan
berikut:
{ Adakah hal itu menghangatkan konseri pada perrnulaan

wawancara?
r' Adakah hal itu hemilsaf lrd: pep*.::m di; pcr;.oii

yang diungkapkan oleh konseli?
/ Adakah itu merupakan pembahasan yang intensif

terhadap topikltema pernbicaraan?
r' Adakah hal itu mengecek pemahaman anda?

,^t7a' fr.uaram flar rru menoorong konseli mengeksplorasi
topik/tema seclra lebih mendalam?

{ Adakah hal itu menrpakan terminasi hubungan dengan
suatu ringkasan keinaj uan (summary of progress)?

{ Adakah hal itu meniamin kelanssunsan wAqranncrq?
6) Kata-kata kunci yang dapat digunakl untuk membuat

ringkasan, antara lain:
o "Apa yang saya dengar, yang anda katakan

adalah
- tcn1 "iirttyuL bugi saya banwa yang anda kotakan

adalah
o "Makna yang

lratalun adaloh

sebenarnya 
,!, ** semua yang anda

"Malcsud utama di hatik vano nn,tn -^.^t-^..JO

a

adalah...

F. Keterampilau Peuecahan Masalah

1. Rasional

Konseli yang datang mengemukakan masalatrnya kepada
andq akan mengharapkan anda untuk mernbanfunya dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya. proses pemberian bantuan
seperti ini akan melibatkan keterampilan pennecahan masalatr
(arnhlo* o^l'-".-\ lr^-^-- t,
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keterampilan pemecahan masalah ini. Berbagai keterampilan
komunikasi dasar yang telatr anda pelajari juga akan digunakan
dalam tindakan dan pelaksanaan pemecatran masararr konseli.

2. Isi Keterampilan

Keterampilan pemecahan masalah melibatkan tuiuh tatrap.
Dalam setiap tahap, digunakan keterampilan komunikasi tertentu
sebegaimana yang sudah dipelajari. Berikut dikemukakan ketujuh
tat ap dalam pemecahan masalah tersebu! disertai gambaran
mengenai peran konssli dan peran konselor.
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Tabel5.L Pelaksanaen Tuiuh Tahap dalam Pemecahan
Masalah

a. Mengukapka

n rroblem

b. Memahami

Problem

c. Membatasi
Problem

Mengernukakan dan

menlelaskan aspek

problem yang dihadapi
dalam bahasa yang

umum

Melihat semua aspek
problem, alasan

sehingga

membutuhkan
perhatian dan

menggarisbawahi

perasaan terhadap

berbagai aspek
prcbls::l t:ncbut.

Menyatakan s@ara
jelas problem yang
dihadapi dalam
ungkaoan vans lehih
spesifik. Pembatasan

dibutuhkan tidak hanya
pada dimensi problem,
tapi juga pada tujuan

1o,g iugiu tiiuapai oich
konseli dengan
mengatasi problemnya.

Memikirkan dan

Menggunakan

keterampilan

penampilan,

pertanyaan terbuka
serta mengenal dan
merefle.ksi nerAsAen

Menggunakan

keterampilan penam-
pilan, me,ngenal dan

merefleksi perasaan

pertanyaan terbuka
ketulusan, dan

prlraprase

Mendapatkan
persetujuan mengenai
problem konseli yanng
sehen nrrl.rq nf e! A!:i
penggunaan

keterampilan paraprase
dan meringkas.

d. Menguugkap- Bersama konseli
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kan Aternatif
Pemecahan

e. Mengevaluasi
A l+a-^+if

mengungkapkan

semua alternatif
pemecahan masalah
yang mungkln
ditempuh tanpa

mengevaluasinya.

Tujuannya adalah

menda-oatka n se.h a n va lr

mungkin alternatif
yang bisa

dibayangkan.

Menguji setiap
alt.,. rroiii scirubungan
dengan nilai yang
dianut. (Ntlai adalah
sesuatu yang
dipondang sangat
penting oleh laweli.
Nilai ini membantu
untuk membuat
priorotas dan
ruonoat ,Ln.. -:l:r^ ---r.r.r.sta
alternattfl. Konseli
juga marguji kekuatan
dan kelemahan setiap
altematif yang
diidentifikasi.

mengungkapkan

semuajalan tindakan
(alternatif) yang bisa
diterrpuh untuk
mengatasi problem
konseli. Konselor
sebaya dapat
tnenmrorrlL^- ^l+- ^.:rBr stvlugul

tertentu jika konseli
mengalami kesulitan
atau mengajukan
pertanyaan terbuka
untuk mendorcng
konseli memikirkan
altematif.

Membuat daftar nilai
yang berkartan dengan
problem konseli dan
me,nggaris-bawahi

nilai paling penting
yane dianut konseli
Kemudian mencatat
kekuatan dan
kelemahan konseli
dalam menerapkan

!{,lrdP alltElllatlf. l\erc-
rampilan yang

digunakan meliputi
merrahami dan
merefleksi peras€En.

pertanyaan terbuk4
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f. Memutuskan

Alternatif
Te$aik

IVf em r rh r slra. rlternC{f
terbaik sesuai nilai
yang dianut. Konseli
menguji kekuatan yang
dimiliki untuk

menerapkan altematif
itiu. Konseli perlu
menguji altematif
dengan menjawab
beberapa pertanvaan

berikut:
a. Apakatr saya

memililiki data
yang diperlukan?

L. Apaiuir aircmatif
itu cukup sfesifik?

c. Apakah alternatif
itu sesuai dengan

nilai yang saya

anut?

d. ,{pakah altenutif
ifu membantu saya

bertumubh sebagai
-;L^,r:.}r-.?i9. r

e. Apakah alternatif
itu adalah sesuatu

yang saya

ioginkan?

paraprase, dan

membuat ringkasan.

tfmaa+^+ ^^l-.^: .^-l- -:l-.!-vsv*s. svtaer lvtt Clil\

dan nilai yang terlibat
dalam membuat
keputusan. Kemudian

mernbuat daftar

kekuatan konseli

dalam menerapkan

altematif, dengan

mengajukan
perf 4nvn an h. fnl._fft:

a. Apakah anda

memililiki data

yang diperlukan?
b. Apakah alternatif

Itu cukup spesitik?
c. Apakah alternatif

itu meyakinkan dan

sesuai dengan nilai
rrans anda anut?

d. Apakah altematif
membantu an-da

berfumbuh sebagai
pribadi?

v. AyaLaL aiicrriarif
itu adalah sesuatu

yang anda inginkan

5'
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g. Menerapkan

Alternatif
Mengembangkan Membantu konseli
renca[a tindakan unfuk membuat rencana

menerapkan altematif tindakan yang masuk
terbaik. densan akal. densan

menjawabpertanyaan mengajukan
berikut: pertanyaan berikut:
a. Apa tujuan saya a. Apa tujuan anda

sayangperlu sayangperlu
tiipcnuiri dongan dipenuhi <iengan

mengatasi problem mengatasi problun
ini? ini?

b. Apa tindakan b. Apa tindakan
pertama yang pertama yang anda
diperlukan untuk perlukan untuk
menjalaokan menjalankan
rencana? rencana?

^ ^-,.. _-:.. _.--__ __ c' 
lrir."j"rencanaw. nPo D4J4 r'vuW(E I\\,ET4r(UT

kegiatan berikutnya yang
berikutnya yang akan andalakukan
akan dilakukan guna mencapai
guna mencapai tujuan yang anda

tujuan yang saya harapkan?
harapkan? d. Apa kendala yang

d. Apa kendala yang akan anda tempuh
akan saya ternpui untuk mencapai

'-tnt',tk nelcryli t-';':an?
tujuan? e. Apa kekuatan yang

e. Apa kekuatan yang anda miliki untuk
saya miliki untuk mengatasi kendala
mengatasi kendala itu?
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f. Apa lagi yang

dibutuhkan untuk
.lelje!.r"k^:
alternatif yang
dipilih?

g. Berapa lama waktu
yang dibu-tuhkan
untuk mencapai

tujuan?

h. Di manakatr

alternatif dan
rencana tindaken

akan dilaksanakan?
i. Kapan saya

memulai

melaksakan
tiutiakan penama/

Apa lagi yang

dibutuhkan untuk
menjalankan
^lz- it^qrvtrro.ul yg
dipilih?

g. Berapa lama waktu
yang dibu-tuhkan
untuk mencapai

tujuan?

h. Di manakah

alternatif dan
renca-na tindakan
*s:l dilt!.s:nalr;;l?

i. Kapan anda mulai
melaksakau

tindakan pertama?

54



DAF-TAR PUSTAKA

Abdullah, A.E. (1985). Konselor Sebaya dan Penggunaan

Kesempatan Layanan Bimbingan dan Konseling

Matrasiswa IKIP Ujung Pandang Makalah pada

Penararan Lonsetor Sebaya Mahasiswa tKlP Uimg

Pandang.Iljung Pandang: 25 -26 September 1985.

Bar-Eli, N. & Raviv, A. (1982). Underachievers as tutors. Journal

$ Educational Research, T5 : I i9' 1 43.

Boy, A.V. & Pine, G.J. (1968).The Counselor in the Sehaols: A

Reconceptualization. Boston: Houghton Mifflin Company

Borders, L.D. (1991). A Systernatic Approach to Peer Group

Supenrision. Journsl of Counseling and Development, 69:

2+8*ztz-

Bre,ndwein, A.C. & DiVittis, A. (1985). The Evaluation of Peer

Tutoring Program: A Qualittative Approach- Educational

and Psychological Measurement, 45: 15-27.

Briers, N. (1980). The Teaching and Development of
Paraprofesional Counseling (PPC) at the University of
Hongkong Maknlah pada The Third Asian Camference-

Workshop Guidanee and Counseltng, APECA. Salatiga:26

-?1 I:',ti 1980"

Brown, W.F., Whgn, N.O., Zu,nker, V.G., & Haslan, W.L (1971).

Effectiveness of Student-to-student Counseling of
Potential College Dropouts. Journal of Educational

Psycholow, 62 : 285-289.

Carr, R.A. (1981). Theory and Practice of Peer Courael@.

0ftawa: Canada

Employment and hnmigration Commission.
i

i

I

135



Carter, T.D. (2005). Peer Counseling: Roles, Functions,
Boundaries. (Online). Diunduh pada l0 Januari 2019 dari:
http:ilwww.ilru.org,trtmli
publications,,readin giln_l Liboundaries. html

Dimick, K .M. & Krause, F.H. (1980). practicam Marunl for
counseitng atin Psycircterapy. iviuncie: 

^cceieraretiDevelopment.

Engle, K.B. & Betz, R.L. (1971). peer Ratings Revisited. counselor
Education and Supervision, l0: t56-IT0

Fink, A.M., Grandjean, P., Martin, M.G. & Bertoni, B.G. (1979).
Service Delivery and High School peer Counseling
Programs. The Persennel and Guidance Journal, 57: g0_g3

Frisz, R.H. (1984). The perceived lnfluence of a peer Advisment
Frogram on a Groupof irs Forrner ieer advisor. Tne
Persennel and Guidance Journal,64: 457-459

Garringer, M. & MacRae, p. (200g) Building ffictive peer
Mentoring Programs in schoors: An Introductory Guide-
PublrhcC b, Thc l,f;;t;;;6 Rc;c;.-co Cc;tc; ;a
cooperation with the u.s. Deparfinent of Education, offrce
of Safe and Drug-Free Schools

ILRC (2019). Independent Living Resource center san Francisco
Ppor councclino Troinino rv{orunr Ir,Rc. 7fith tn roth
Street, San Francisco, CA 94103 (online) Diunduh pada 3
Pebruari ZAlg dari : http://www.peer_
counseling. org/index.php/independentJ ivin g-resource-
center-san-fr anci sco -peer-counseling_trainin g_manual

Jakson, E. (1986). Effective Sensivity and peer Selection of
counseling Potentioal. counseror Education and
Dupervision, 25 : 2 30-236.

Kan, P.V. (1996) peer Counseling Tool And Trade A
Workdocament. (onttne). Diunduh dari pada tansgal 3

136



pebruari 20lg dari: http://www.peer-
counset rng. org/index.php/peer-counseling_tool _ and_trade_
a- workdocument_peter_v an_kan

Krg, A. (1990). Enhanching peer Interaction and leaming in the
classroom Throuh Reciprocar euestioning Anerican
Zuiucuiiurui Reasearcn Journal, 2 7 : 664_6g7

Lenihan, G' & Kirk, w.G. (1990). using Student paraprofessional
in Treatnnent of Eating Disorder. Journar of couwettng
and Development, 6g: 332-335.

Levtne, J.H. & wort, T.J. (rg72). peer Intervention in a Married
student community. Ihe personner and Guidance
Jourual, 55: 490_493.

Lewis, M.W., and A.C. Lewis (1996). peer Helping programs:
Il'lyor Ruis, supervisor trarmng, and suicidal Behavior.
Journal of Couweling &Development 24, 3: j0Z_313.

Loekrnono, J.H. Kristya, M., Tjandranani, K. Soesilo, ALS,
Sishardjono, A. & Toisut4 J. (19g5). Saling Menolong
l tt::" !.{:k::is;,.;. Scirr-t &rg,. iuucr iri,, SaryawJcana.

Morey, R.E., Miller, C.D,. Roseacuten, L.A & Fulton, R. (1993).
High Schoor ?eer counsering: The Rerationship Between
student satisfaction and peer counserors' styre or H.6irrg.
The Schaol Coun,cplnr r'n /- )o? enn

Pandang, A. (1g96). pengembangan Moder program Konseling
Sebaya sebagai Media pengalaman praktikum Konseling
Iesds. program psca Sarjana IKIp Malang.

Pandanrr. a (2009) (_c:,,cp Da;a;. I{u,u"itrry Sebuya. M*<annpada peratthan Konsering sebaya Mahaitswa (rNM,
Lembaga Konseling dan psikorogi Mahasiswa {rNM,
tahun ZA0g.

=....fu.*q.,q

137

I

I

I
E

$

I
r
t
B

f

f*
r
f
$
E
T

I
l
*



Stokes, D.R., Gozales, M., Rowe, D.. Romero. D.. Adms. M..
Lyons, S., & Rayfield, G.E. (1988). Multicultural peer

Counseling: A Development perspective and Rational.
Journal of Counseling and Develipment, 67: 55-56

Tindall, J.A. & Gray, H.D. (1985). peer Counseling: An In-depth
Look at Training Peer Helper (Second Editon). Muncie,
IN: Accelerated Development

Tindall, J.A. & Gray, H.D. (1985). peer power: Becoming an
Effective Peer Helper. Book l: Introductoty program

lSecono tsotlon). Muncle, IN: Accelerated Development

Tindall, J.A.(1995). Peer Programs: An In-depth Look at peer
Helping: Planning, Implementatton, and Administration.
Pennsylvania: Accelerated Development

Tindall, J.A. & Blaclq D.R., (201l). peer programs: An In-depth
Look at Peer Programs: planning, Implementation, and
Administration. Second Edition. New yotk: Taylor &
Francis Group, LLC.

uppchurcn, M.L. (lvll). undegraduate Students as Academic
Advisors. The Perssonner and Guidance Journar, 49: g2T-
832

varehorst, B.B. (1976). Peer counsering: A Guidance program and
f'r^L--.i----t y r /. hswujrv rvr& urrvl v gllLlrrtt. ,)irtatt t J.r,r. A.rumoolls 6[ u.E.
Thoresen (ed.). Counseling Methodes (h.541-555). New
York Holtz, Rinehart and Winston

zakariah, N.s. (2007). Peer couweiling Empowerment And Ethical
Coruiderotions. (online)
https://fi les,eric.ed.gov/fulltextlED4g 7 93 .pdf

139



Pappas-Pucketl E.E. (1985). The Effect of Modelfug Assertive
h i . n- --- ^-,---*-l*,-- 

n-.--,--r-rJ^-- lL-t.-^t
,Julravlul uu I vvl wuloVrvrDt uLJt9, Lut.v,L ltunor qv.

International, 45(l I): i28jA.

Pinciotti, D.P. (1985). Student Helping Students: An Evaluation on

One Approach to Developing a High School Peer

COr:-sflilg Prlgf:"nS_ Di g.gqrlq li nn I hq tya et Intornnti nnn l.

a6(6): 1567A

Privitte, G. & Delewder, J.E. (1982). Academic Peer Counseling:

Advising with Personal Touch- Internationvl Journal for
Advancement of Counselins, 5: 109-114.

futtenhouse, J., Stephan, W.G., & LeVine, E. (1984). Peer

Atributions and Action Plan for Underachieverment:

lmplications for Peer Counseling Personnel and Guidance

Jaurnal, 57: 304-305.

Robinsou" E. S., Morrow, S., Kigin, T., & Lindeman, M. (1991)

Peer Counselors in a High School Setting: Evaluation of
Training and Lnpact on Students. The School Counselor
Yol. 39, No. I (September I99I), pp. 3540

Sanmeyer, L.E. Ranc, A.W. & Chiswiclq N.R. (1979). A Peer

Assertiveness Training Programs. The Personnel and
Guidance Journal, 57: 304-305.

Sawatsky, D.D. & Paterson, J.G. (19S2). The Use of
Parapropfessional in the Helping Profesion: A Look Trend
in North America. Internatianal Journal for the

Advancement of Couweling: 5: 27-34.

Schunh D.H. & Hansen, A.R. (1982). Peer Models: Infulence of
Uhrldre,n's Selt-eltlcacy ano Achrevement. ,tournai o1

Educattonal Psyhcologt, 7 7 : 3 I 3-3 3 2.

Sisco, P. (1992) Peer Caunseltng: An overview. (online). Diuaduh 3

Pebruari 2Ol9 dari:
w w w.irr{slrurderrili v i,rx,.gr Ey'i.tuioir. u.,E;ir' iaols22.litnil.

138



ABDT]LLAII PANDAIYG lahiT di
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo
pada 3 Juni 1960. Menikah densan

Watridatr tatrun 1989, dan kini dikanrniai
empat orang anak, yaitu Abid Raisardhi,
Anisa Dwirizky, Aulia Triatmi, dan Adib
Roisilmi.

l[^-^*^+l-^JjJ:r--tr!
^,.v^^ar^Eu\5r pwrlurulAal D{Jllt la,.ll

dasar di Madrasah Ibtidaiyah DDI Pare tahun 1973, PGA TPI 4
Talrun dan 6 Tatrun di Makassar masing-masing tahun 1977 dan
1980. Tamat program Sl pada Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan
FIP IKIP Ujung Pandang tatrun 1986, 52 pada Program Studi
Brmomgan dan Konseling PPS IKIP Malang tahun 1996, dan 53
pada program studi IImu Pendidikan PPS t NM tahun 2018.

Diterima bekerja sebagai dosen tetap pada Jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan (PPB) Fakultas Ilmi Pendidikan IKIP
Uiune Pandane TMT CPNS te.rtenooal ? E'e!r1-rlf 1997 dx Hn;ga
kini tetap mengabdi pada jurusan tersebut. Dalam lingkup
Universitas Negeri Makassar, pernah dipercaya menjadi Kepala
Laboratorium Jurusan (1997 - 2004) dan Ketua Jurusan PPB (2008

- 2012), Dircktur Pusat Sekolatr Efektif (PSE) (2008 - 2012),
Dircliur Frugrarn Fengembangan rrotesr Guru (P3G) sekaligus
sebagai Ketua Pengelola Sertifikasi Guru (PSG) Rayon 124 dan
Kordinator Program Sarjana Mendidik di Daerah Terdepan, Terluar,
dan Tertinggal (SM3T) LPTK UNM (2013 - 2017). Kini menjabat
sebagai Dekan FKIP Universitas Sulawesi Barat.

Beberapa posisi dan aktivitas keorganisasian di luar karnpus
yang pernah diikuti, antara lain Anggota Pokja Pengarusutamaan
Gender Provinsi Sulawesi Selatan (2005 - 2010), Sekretaris Pokja
Peningkatan Mutu Pendidikan pada Forum Pendidikan Untuk
e-*,.^ lD)..^-t: ^-- ?. -- / r^ d t.;3;i:u; -r;;;Ucn,,via jvi- ttttl rrul.rwssl Dtriatffi (ZUU6 - ZVUy), lletUa

141

TE NT A I\Tfl I'tr'ILTITT TCI
; -i^ r ^-^a t v - sr! ' l-rflJ



Forum Jurusan BK Se-Indonesia (2009 - 20ll), Ketua Pengurus

Daerah Asosiasi Bimbingan Konseling se-Indonesia Provinsi

Sulawesi Selatan (2012 - 2017), Pengurus Pusat t ldang n eqasama

pada Himpunan Sarjana Bimbingan Konseling Indonesia (HSBKI)

(20t2 - 2016), anggota Tim Penganbang Sertifikasi Guru Pusat

(2016), Sekretaris Dewan Kode Etik Bimbingan dan Konseling PB

AEIKIN /?OIR _1fi))\
Pernah pula terlibat dalam beberapa kegiatan lembaga

internasional, antara lun PLAN Internasional (sebagai kordinator

survey Pemenuhan Hak-hak Dasar Anak di Wilayah Binaan di

Suiawesi Selatan, tahun 2000); Women's Support Proiect II
(WSp1) UfUA r.anaria (anggo6 riur tiaialr A*raiioio .Ic.r.l..r

Kebijakan Pengembangan PNS di Lingkungan Sekretariat Daerah

Provinsi Sulawesi Selatan, tatrun 2000 - 2001); Decentralized Basic

Education (DBE) - USAID (sebagai narasumber dan konsultan

oenulisan Leaming Community Training Module, tahun 2007 -
2009); Education and Skill Training - International Labour

Organization, East-ILO (sebagai Manajer Program Kerjasama

Teknis ILO EAST-ABKJN Sulsel untuk komponen Job and

Education Counseling di 7 Kabupatenlkota di Sulsel, tahun 2008 -
, , F . 

^ --- ., ,- --- ---. tl^--^..-L rn^^r-..:^^t -.")zv I L )) oul^\lul,lLuulc L)LUIrt)rtaat uetL.vytr,c,.o .r.t v65r.

Vocational Education and Training - Deutsche Geseltschaft for
Internationnle zusammenarbeit, sED TVET - GIZ (sebagai

Consultant on Development of Indonesian version of BWP;

Consultant on Implementation of Student's Comprehension Test,

tatrun 2012).

Msljadi narasumber, fasilitator, dan atau instruktur pada

berbagai kegiatan seminar, workshop, dan pelatihan, khususnya

untuk topik seperti: bimbingan konseling, pengarusutam:um gender,
*^J^t -o-Lotaioro- afolrfif nemelifian nenrlidikan nendidikanr

karakter, dan profesionalisasi guru.

t

142



S
ejatinya, guru bimbingan konseling atau konselor sekolah
hadir sebagai petugas profesional di seolah adalah dalam
rangka membantu peserta didik untuk mampu mengatasi

berbagai porblem kehidupan yang dialami dan bisa mengatualisasi
potensi secara optimal. Namun demikian, kehadiran guru
BK,/konselor di sekolah tidak selalu mampu mewujudkan harapan
ini. Selain kendala dari faktor kompetensi dan dukungan sarana

sarana-prasarana yang minim, rendahnya kinerja pelayanan

bimbingan konseling di sekolahjuga dipengaruhi oleh keterabatasan
jumlah tenaga guru BK/konselor. Hanya sedikit sekali sekolah yang
memiliki tenaga guru BK/konselor yang memenuhi rasio minimal r :

15o. Sebagaian besar sekolah tidak memiliki kecukupan jumlah guru
BK/konselor yang seimbang dengan jumlah siswanya. Bahkan masih
banyak sekolah yang belum memiliki sama sekali guru BK/konselor
sekolah yang berlatar pendikan bimbingan konseling.
Program konseling sebaya di sekolah, merupakan salah satu
alternatif yang dapat ditempuh untuk memaksimalkan usaha dan
proses bantuan kepada siswa. Melalui program konseling sebaya,

siswa-siswa potensial dapat direkrut dan beri pembekalan khusus
untuk bekerja sebagai konselor sebaya untuk ikut membantu teman
siswa lainnya mengatasi berbagai problem yang mereka hadapi.
Konserlor setraya bisa menjadi tempat curhat dan mendiskusikan
masalah, penyambung informasi, atau. pemberi motivasi bagi
sesama siswa dalam menghadapi berbagai problem kehidupan
pribadi, sosial, akademik, ataupun rencana masa depan.
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